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Handi Priadi, 2020, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 
Lingkungan Kerja Non Fisik, Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai pada Bank BNI Kota Tegal 
 Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja non fisik, beban kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja pegawai di Bank BNI Kota Tegal. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
(1) Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
Bank BNI Kota Tegal (2) Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai di Bank BNI Kota Tegal (3) Beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai di Bank BNI Kota Tegal (4) Stres kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai di Bank BNI Kota Tegal (5) Kepemimpinan Transformasional, 
Lingkungan kerja non fisik, beban kerja dan stres kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Bank BNI Kota Tegal. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Populasi pada penelitian ini sebanyak 65 pegawai dan sampel yang 
diambil sebanyak 65 pegawai. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan  teknik total/sensus. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan metode analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 
suksesive interval (MSI), uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan alat 
bantu program Statistical Product and Sercise Solution (SPSS). 
 Hasil penelitian ini menunjukan (1) kepemimpinan transformasional 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikan 
sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai thitung 3,240 > ttabel 1,999 (2) lingkungan kerja non 
fisik tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikan sebesar 
0,692 > 0,05 dan nilai thitung 0,397 < ttabel 1,999 (3) beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikan sebesar 0,553 > 0,05 dan nilai 
thitung -0,596 < ttabel 1,999 (4) stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, dengan nilai signifikan sebesar 0,077 > 0,05 dan nilai thitung  -1,801 < ttabel 
1,999 (5) kepemimmpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, beban 
kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 





Kata kunci: Kinerja Pegawai, Kepemimpinan Transformasional, 
Lingkungan Kerja Non Fisik, Beban Kerja, Stres Kerja. 






Handi Priadi, 2020, The Effect of Transformational Leadership, Non-Physical 
Work Environment, Workload and Work Stress on Employee Performance at 
BNI Bank Tegal City 
 This study aims to determine the effect of transformational leadership, 
non-physical work environment, workload and work stress on employee 
performance at BNI Bank Tegal City. The hypotheses in this study are (1) 
Transformational leadership influences employee performance at BNI Tegal City 
Bank (2) Non-physical work environment influences employee performance at 
Tegal City BNI Bank (3) Workload affects employee performance at Tegal City 
BNI Bank ( 4) Work stress influences employee performance at Tegal City BNI 
Bank (5) Transformational Leadership, non-physical work environment, workload 
and work stress simultaneously affect employee performance at Tegal City BNI 
Bank. 
 This research uses a quantitative approach using primary data. The 
population in this study was 65 employees and the sample taken was 65 
employees. The sampling technique in this study uses a total / census technique. 
Methods of data collection using a questionnaire and data analysis methods 
performed using the Methode of Successive Interval, validity test, reliability test, 
classic assumption test and hypothesis testing using multiple linear regression 
analysis with program toolsStatistical Product and Sercise Solution (SPSS). 
 The results of this study indicate (1) transformational leadership has a 
significant effect on employee performance, with a significant value of 0.002 
<0.05 and tcount it 3,240 > table 1,999 (2) non-physical work environment has no 
effect on employee performance, with a significant value of 0.692> 0.05 and 
tcount of 0.397 <table 1.999 (3) workload has no effect on employee 
performance, with a significant value of 0.553 > 0.05 and tcount -0,596 <t table 
1.999 (4) work stress has no effect on employee performance, with a significant 
value of 0.077 > 0.05 and t-value -1.801 <t table 1.999 (5) transformational 
leadership, non work environment physical, workload and work stress 
simultaneously have a significant effect on employee performance, with a 





Keywords: Employee Performance, Transformational Leadership Environment 
Non-Physical Work, Workload, Job Stress. 
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A. Latar Belakang 
 Pada era globalisasi seperti sekarang ini masalah sumber daya 
manusia dalam organisasi menjadi hal yang perlu disoroti untuk dapat 
tetap berkompetisi. Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian 
terpenting dari manajemen keorganisasian yang memofokuskan diri pada 
unsur sumber daya manusia. Tugas manajemen sumber daya manusia 
adalah dengan mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga 
kerja yang puas akan pekerjaanya. Dalam suatu orgnisasi  manusia 
merupakan salah satu unsur yang terpenting, karena tanpa adanya peran 
dari manusia meskipun faktor yang telah dibutuhkan tersedia, maka 
organisasi tidak bisa berjalan. Karena manusia sendiri merupakan 
penggerak dan juga penentu jalanya organisasi, maka dari itu sebaiknya 
suatu organisasi memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujuan 
organisasi. 
 Peran sumber daya manusia yang begitu penting dan sangat 
berperan besar dalam pencapaian tujuan organisasi, maka memerlukan 
pemeliharaan yang baik terhadap sumber daya manusia. Faktor yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah dengan 
melihat kinerja karyawanya. Kinerja adalah suatu hasil yang telah dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang di berikan 





dengan baik dalam mengatasi atau memecahkan permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya. Sebaliknya jika kinerja karyawan 
rendah, maka akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan organisasi dan 
mengalami kerugian bagi perusahaan. Ini membuat para pegawai mudah 
menyerah pada keadaan jika mendapatkan kesulitan dalam peleksanaan 
tugas dan pekerjaanya sehingga sulit mencapai tujuan yang diharapkan. 
 Bank BNI Tegal merupakan Bank BUMN milik pemerintah yang 
memiliki peranan penting dalam memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat, untuk mencapai tujuan tersebut disini sangat diperlukan peran 
dari seorang pemimpin karena berdasarkan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan beberapa karyawan Bank BNI Kota Tegal saat 
melakukan survey ke lokasi penelitian bahwa pegawai mengharapkan 
sosok pemimpin yang bisa melibatkan bawahan dalam mengerjakan hal 
yang lebih dari yang biasanaya dilakukan atau di kerjakan pegawainya, 
dan juga dapat mendorong dan memotivasi bawahan untuk menyelesaikan 
pekerjaan, pemimpin yang mau mendengarkan masukan dari bawahan, 
termasuk juga kebutuhan dalam pengembangan karir dan promosi jabatan 
Namun kenyataanya pemimpin yang ada pada Bank BNI kota Tegal belum 
menjalankan fungsinya secara maksimal, pengaruh yang diberikan oleh 
seorang pemimpin merupakan pengaruh secara langsung dapat 
mempengaruhi perasaan bawahan untuk mengikuti perintah pimpinan. 
Diketahui bahwa bawahan akan mengikuti tindakan pimpinan berdasarkan 





merupakan pemimpin transformasional. Kepemimpinan transformasional 
adalah suatu model kepemimpinan yang dapat membangun motivasi yang 
tinggi bagi para karyawan. Yang secra eksplisit dimana suatu variabel 
yang akan diuji dalam penelitian ini. Salah satu penyebab adanya 
ketidakjelasan gaya kepemimpinan sehingga dapat berpengaruh kepada 
lingkungan kerja pegawainya adalah kurangnya perhatian pimpinan 
terhadap lingkungan sekitar kantor.  
 Di sisi lain yang harus diperhatikan adalah lingkungan kerja 
terutama lingkungan kerja non fisik karena ini berkaitan dengan kondisi 
yang ada pada lingkungan kerja yang kaitanya langsung dengan hubungan 
kerja, menurut Sedarmayanti (2011:26)  yaitu semua keadaan yamg terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 
maupun hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan 
bawahan. Bank BNI Kota Tegal adalah salah satu instansi yang 
membutuhkan lingkungan kerja non fisik yang mendukung, beberapa 
pegawai mempunyai hubungan yang kurang baik dengan atasan dan rekan 
kerjanya, pengawasan yang sangat ketat bagi setiap pegawai, persaingan 
karir dalam dunia pekerjaan, kejenuhan dalam bekerja dan lain sebagainya. 
Maka dari itu dengan lingkungan kerja yang baik pegawai akan dapat 
meraih prestasi dalam pekerjaan, mendapat promosi jabatan bahkan 
mendapat bonus dan lain sebagainya. 
 Faktor lainya yang mempengaruhi kinerja yaitu beban kerja dan 





digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang singkat. Di 
samping itu Stress kerja merupakan tidak seimbangnya suatu keinginan 
dengan hasil yang sesuai atau diharapkan, hal ini dikarenakan oleh adanya 
tekanan dari beban pekerjaan yang diberikan. Stres yang di alami oleh 
pegawai disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karenanya 
organisasi harus bisa mengelola stres yang berdampak negatif pada kinerja 
dapat dialihkan menjadi positif, walaupun mengelola stres tidak di 
bebankan oleh organisasi tetapi juga individu pegawainya. Penyebab stres 
bisa dari beban pekerjaan yang di berikan terlalu berat, pemberian beban 
kerja kepada pegawai seharusnya sesuai dengan bidang dan kemampuan 
pegawainya. Sehingga ini dapat dikatan bahwa beban kerja merupakan 
sumber salah satu sumber stres yang mempengaruhi kondisi pekerjaan 
bagi karyawan. 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa pegawai Bank BNI kota 
tegal saat melakukan observasi juga pegawai mengatakan bahwa ada 
pekerjaan yang harus di selesaikan dengan dengan waktu yang singkat 
sehingga karyawan pulang sampai melebihi jam kerja yang telah di 
tentukan ini cenderung akan menimbulkan stres bagi para pegawainya dan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
 Hal ini diperkuat oleh data yang didapat dari internal perusahaan. 
Peneliti menggunakan data absensi pegawai pada Bank BNI Kota Tegal 







Sumber : Bank BNI Kota Teggal 
Gambar  I  
Grafik Absensi Pegawai Bank BNI Kota Tegal Tahun 2020 
 Dari gambar diaatas, bisa dilihat adanya fluktuasi naik turun pada 
absensi atau ketidak hadiran pegawai pada Bank BNI Kota Tegal tahun 
2020. Kategori angka yang tertinggi dari absensi adalah keterlambatan 
yaitu terjadi pada bulan Mei sebanyak 14 kali, hal ini dikarenakan 
banyaknya tugas yang diberikan kepada karyawan sehingga membuat 
karyawan harus lembur yang menyebabkan karyawan datang terlambat 
pada keesokan harinya, kategori permisi dengan angka yang tinggi 
ditunjukan pada bulan Maret ada sebanyak 9 kali. Setelah itu kategori 
permisi adalah pengambilan cuti diluar jatah cuti dan selanjutnya adalah 
kategori sakit tanpa surat keterangan dari dokter dengan angka tertinggi 
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perusahaan mengharuskan karyawan yang sakit harus ada surat keterangan 
dari dokter karena akan berdampak pada poin penilaian kinerja karyawan. 
Naik turunya angka absensi pada grafik diatas dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur stres dan kinerja pada Bank BNI Kota Tegal. 
 Berdasarkan uraian pernyataan diatas maka penulis tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional, Lingkungan Kerja Non Fisik, Beban Kerja dan Stres 
Kerja terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada diatas maka masalah 
dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal? 
2. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal? 
3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank 
BNI Kota Tegal? 
4. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank 
BNI Kota Tegal? 
5. Apakah kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non 
fisik, beban kerja dan stres kerja berpengaruh secara simultan 





C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan tersebut tujuan penelitian yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut  
1. Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
4. Untuk mengetahui stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
5. Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional, lingkungan 
kerja non fisik, beban kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi dunia dunia pendidikan 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi yang berkaitan dengan pendidikan ataupun 
referensi dan pengetahuan penelitian lain mengenai pentingnya 
modal intelektual sumber daya manusia dalam upaya 






b. Bagi instansi terkait 
 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan 
masukan bagi Bank BNI Kota Tegal dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan yang lebih baik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 
wacana untuk mengembangkan ilmu pengetahuam tentang 
manajemen sumber daya manusia khususnya yang berhubungan 
dengan kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non 
fisik, beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai. 
b. Bagi organisasi/instansi 
 Sebagai bahan informasi dan masukan bagi organisasi atau 
instansi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai agar menjadi 
lebih optimal dan efisien pada Bank BNI Kota Tegal. 
c. Bagi pihak lain 
 Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan informasi dan 
referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 











A. Landasan Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1) Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia memegang peran yang sangat strategis dan 
penting dalam suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi 
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan atau skill 
sehingga menghasilkan karya-karya, kreatifitas dan dorongan bagi 
organisasi atau perusahaan sehingga diharapkan sumber daya manusia 
dapat memberikan kontribusi bagi sebuah organisasi. Betapapun 
sempurnanya sebuah aspek teknologi dan ekonomi tanpa aspek 
manusia sulit kiranya tujuan – tujuan organisasi dapat dicapai. 
Sumber Daya Manusia adalah orang yang siap, mau dan mampu 
memberikan sumbangan dalam usaha pencapain tujuan organisasional, 
sumber daya manusia mencangkup tiga aspek, yaitu pendidikan, 
pengalaman dan pelatihan. 
Sunyoto (2015:3) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas 
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk 





Manajemen sumber daya manusia yang efektif mengharuskan 
manajer menemukan cara terbaik dalam memperkerjakan orang-orang 
atau bawahan untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Dalam 
hal ini manajer perluiu mencari cara yang terbaik untuk meningkatkan 
kinerja, kepuasan kerja, komitmen, keterlibatan orang-orang dalam 
organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Menurut Desseler 
(2015:3), manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk 
memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk 
mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal 
yang berhubungan dengan keadilan. 
Menurut Mangkunegara (2013:2) Manajemen Sumber Daya 
Manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan dan 
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dari 
beberapa definisi manajemen sumber daya manusia diatas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
kegiatan pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, 
peniliaian, pemberian balas jasa bagi manusia sebagai individu anggota 
organisasi atau perusahaan, juga menyangkut cara - cara mendesain 
system penyusunan karyawan, pengelolaan karir, evaluasi kinerja, 
kompensasi karyawan, dan hubungan ketenagakerjaan yang melibatkan 






2) Tujuan-tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
1) Tujuan Sosial 
Agar organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara 
sosial dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat 
dengan meminimalkan dampak negatifnya. 
2) Tujuan Organisasional 
Sasaran formal yang dibuat untuk membantu organisasi 
mencapai tujuannya. 
3) Tujuan Fungsional 
Tujuan untuk mempertahankan konstribusi departemen sumber 
daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. 
4) Tujuan Individual 
Tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau perusahaan 
yang hendak dicapai melalui aktivitasnya dalam organisasi. 
3) Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2016:21-23) fungsi-fungsi 
manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan  
Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara 
efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan 







Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi 
semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, 
hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi 
dalam bagan organisasi. 
3) Kompensasi 
Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan 
tidak langsung, uang atau barang kepada karyawan sebagai 
imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
4) Intergrasi 
Integrasi adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama 
yang serasi dan saling menguntungkan. 
5) Pemeliharaan 
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau 
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, 
agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 
6) Pengadaan 
Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang 







Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya 
manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan 
karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 
maksimal. 
8) Pengendalian 
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua 
karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan 
bekerja sesuai dengan rencana. 
9) Pengembangan 
Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui 
pendidikan dan pelatihan. 
10) Pengarahan 
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, 
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam 
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. 
11) Pemberhentian 
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang 








2. Kinerja Pegawai  
1) Pengertian kinerja pegawai 
Kinerja yaitu berasal darikata performace, sementara itu 
performence di artikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. 
Kinerja yaitu melaksanakan atau menerapkan dari perencann yang 
telah disusun tersebut. 
Berikut ini pendapat yang di kemukakan oleh para ahli 
mengenai pengertian dari kinerja karyawan: 
Menurut Insan (2019:46) kinerja karyawan merupakan 
prestasi dari seseorang karyawan dan mengandung beberapa hal, 
seperti adanya target tertentu yang dicapai, memiliki jangka waktu 
dalam pencapaian target dan terwujudnya efisiensi dan efektifitas. 
Kinerja karyawan (performance) juga dapat di artikan sebagai 
kesuksesan didalam melaksanakan suatu pekerjaan.  
Menurut Robbins dan Coulter (2012:492) hasil dari sebuah 
aktivitas adalah pengertian dari kinerja. Pernyataan tersebut 
bermakna kinerja merupakan hasill akhir dari suatu kegiatan yang 
telah di selesaikan. 
Menurut Bangun (2012:231) kinerja adalah hasil dari sebuah 
pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan. Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan 
tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang biasa 





Berdasarkan beberapa uraian pendapat para ahli tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan bermakna 
kemampuan kerja dan hasil atau prestasi yang dicapai dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan 
2) Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  
 Menurut Luthans (2006:288) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan : 
1) Efektifitas dan efisiensi  
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh 
mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif. Tetapi apabila akibat-
akibat yang tidak dicari, kegiatan menilai yang penting dari hasil yang 
dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif dinamakan 
tidak efesien. Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari tidak penting atau 
remeh maka kegiatan tersebut efesien. 
2) Otoritas (wewenang) 
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah 
dalam suatu organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi 
kepada anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai 
dengan kontribusinya. Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh 








3) Disiplin  
Disiplin adalah  taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. 
Jadi, disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan 
dalam menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia 
bekerja. 
4) Inisiatif  
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam 
membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan 
tujuan organisasi. 
3) Dimenai Kinerja 
 Menurut Mangkunegara (2015) indikator yang dipakai untuk 
menilai kinerja yaitu kualitas kerja dan kuantitas kerja, pelaksanaan 
tugas, tanggung jawab. 
 Menurut Bangun (2012:233-234) standar pekerjaan dapat di 
tentukan dari isi suatu pekerjaan , dapat di jadikan sebagai dasar 
penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat di ukur dan di 
pahami secara jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui kuantitas 
kerja, kualitas, ketepatan wakt, kehadiran dan kemampuan bekerjasama. 
Adapun dimensi dan indikatornya sebagai berikut : 
1) Kuantitas Kerja 
Menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu 
atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 





sehingga menuntut karyawan harus memenuhi persyaratan 
tersebut baik pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan 
yang sesuai. Tidak semua pekerjaan bisa di selesaikan hanya satu 
orang saja. Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuanya 
bekerjasama dengan rekan kerja. 
2) Kualitas kerja 
Setiap karyawan harus memenuhi persyaratan dari 
perusahaan untuk dapat menghasilkan pekerjaan yang sesuai 
kualitas yang di tuntut. Setiap pekerjaan tertentu menuntut 
kehadiran karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai batas 
waktu yang di berikan perusahaan. Karyawan yang bekerja 
secara efektif memiliki kinerja yang baik karena menghasilkan 
pekerjaan sesuai standar perusahaan 
 Indikator kinerja karyawan sebagai mana yang telah di sebutkan di 
atas dan memberikan pengertianya bahwa suatu pekerjaan yang 
dilakukan oleh para karyawan atas dasar ketentuan-ketentuan di dalam 
organisasi. Selain itu juga karyawan harus mampu melaksanakan 
pekerjaanya dengan benar dan tepat waktu. 
3. Kepemimpinan Trasformasional  
1) Pengertian Kepemimpinan Trasformasional 
Kepemimpinan Transformasional adalah pemimpin yang dapat  
meningkatkan evektivitas diri pengikutnya dan juga mampu 





pendapat yang di kemukakan oleh para ahli mengenai kepemimpinan 
transformasional antara lain : 
Robbins dan Judge (2015:261) mengemukak an kepemimpinan 
transformasional adalah para pemimpin yang menginspirasi para 
pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri dan 
yang berkemampuan memiliki pengaruh secara mendalam dan luar 
biasa terhadap para pengikutnya. 
Menurut Yukl (2010:313) kepemimpinan transformasional adalah 
suatu keadaan dimana para pengikut dari seorang pemimpin 
transformasional merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, 
dan hormat terhadap pemimpin tersebut, dan mereka termotivasi untuk 
melakukan lebih dari pada yang awalnya diharapkan mereka. 
Menurut Robbins dan Coulter (2012:497) kepemimpinan 
transformasional adalah pemimpin yang selalu memberikan 
pertimbangan dan ransangan intelektual secara individual, dan yang 
memiliki karisma. 
 Berdasarkan beberapa uraian pendapat para ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu 
model kepemimpinan yang dapat membangun motivasi yang tinggi 








2) Karakter Kepemimpinan Transformasional 
Luthnas (2006:654) melakukan penelitian dengan wawancara secara 
mendalam dan menyimpulkan karakter kepemimpinan transformasional 
di antaranya sebagai berikut : 
1) Pemimpin mengidentifikasi dirinya sebagai alat perusahaan 
2) Pemimpin yang memiliki keberanian 
3) Pemimpin sebagai motor penggerak nilai 
4) Pemimpin pembelajar sepanjang masa 
5) Pemimpin yang memiliki kemampuan kompleksitas, ambiguitas, 
dan ketidakpastian 
6) Pemimpin yang visioner 
3) Dimensi dan Indikator Kepemimpinan Transformasional 
Adapun indikator kepemimpinan transformasional yaitu yang 
memiliki karismatik, motivasi yang menginspirasi, stimulasi intelektual, 
perhatian secara individual. Menurut Yukl (2010:305) sebagai berikut : 
1) Karismatik (Charismatic) 
Pemimpin yang berkarismatik digambarkan sebagai prilaku 
pemimpin yang membuat para pengikutnya mengaggumi, 
menghormati dan sekaligus mempercayainya. 
2) Motivasi yang Menginspirasi (inspirational Motivation) 
Pemimpin yang menginspirasi digambarkan sebagai pemimpin 
yang mampu mengartikulasikan pengharapan yang jelas terhadap 





organisasi dan mampu menggugah spirit tim dalam organisasi 
melalui penumbuhan antusiasme dan optimisme. 
3) Stimulasi Intelektual (intellectual stimulation) 
Pemimpin stimulasi intelektual digambarkan sebagai prilaku 
pemimpin yang mampu menumbuhkan ide-ide baru, dan 
memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan yang 
dihadapi bawahan, dan memberikan motivasi kepada bawahan 
untuk mencari pendekatan-pendekatan yang baru dalam 
melaksanakan tugas organisasi. 
4) Perhatian secara individual (individualized consideration) 
Pemimpin perhatian secara individual digambarkan sebagai 
seorang pemimpin yang mampu mendengarkan dengan penuh 
perhatian masukan-masukan bawahan dan dengan secara khusus 
mau memperhatikan kebutuhan bawahan akan pengembangan 
karir. 
4. Lingkungan Kerja Non Fisik 
1) Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembannya. Berikut ini pengertian lingkungan kerja yang 
dikemukakan oleh para ahli : 
Menurut Sedarmayanti (2009:26) lingkungan kerja adalah alat 





seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 
sebagai peseorangan maupun sebagai kelompok. Sedangkan menurut 
Nitisemito (2000:183) linkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas 
yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner 
(AC), penerangan yang memadai dan sebagainya. Menurut  Rivai 
(2009:15) Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana 
yang ada di sekitar pekerja yang sedang melakukan pekerjaan itu 
sendiri, lingkungan ini meliputi fasilitas, alat bantu, kebersihan, 
pencahayaan, dan ketenangan. 
2) Jenis-jenis Lingkungan Kerja 
1) Lingkungan kerja fisik 
Menurut Sedarmayanti (2011:26) adalah semua keadaan berbentuk 
fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 
yang langsung berhubungan dengan pegawai (Seperti :pusat kerja, 
meja, kursi, dan sebagainya). Lingkungan perantara atau lingkungan 
umum (seperti : rumah, kantor, pabrik, sekolah, kota, sistem jalan 
raya, dan lain – lain) Lingkungan perantara, dapat juga disebut 
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: 
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 






2) Lingkungan kerja non fisik 
Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang sangat tidak bisa diabaikan keberadaanya begitu saja, karna 
lingkungan kerja non fisik dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
menurut Sedarmayanti (2011:26) adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 
dengan bawahan. Hubungan di bagi menjadi dua: 
a. Hubungan kerja antar pegawai 
Hubungan kerja antar pegawai sangat penting dan di 
perlukan dalam melakukan sebuah pekerjaan, terutama bagi 
para pegawai yang bekerja secara berkelompok, apa bila jika 
terjadi sebuah konflik sesama pegawai akan memperkeruh 
suasana di dalam pekerjaan dan tentu ini juga akan 
menurunkan semangat kerja bagi para pegawai. Hubungan 
kerja yang terjalin baik antar karyawan satu sama lainya, maka 
dapat menambah semangat kerjanya bagi para pegawai, 
dimana ini akan membantu pekerjaan satu dengan yang lainya 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 
b. Hubungan kerja antar pegawai dengan pimpinan 
Hubungan kerja antar pegawai dan pemimpin atau atasan 
harus terjalin dengan baik terutama sikap atasan terhadap 





dalam melaksanakan aktivitas. Sikap yang bersahabat dan 
saling menghormati perlu terjalin dalam hubungan antar atasan 
dengan bawahan bekerjasama mencapai tujuan perusahaan. 
     Wursanto (2009:269) berpendapat bahwa lingkungan kerja non 
fisik sebagai sesuatu yang menyangkut segi psikis dari lingkungan 
kerja. ada beberapa unsur penting dalam pembentukan sikap dan 
perilaku karyawan dalam lingkungan kerja non fisik, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pengawasan yang dilakukan secara kontinyu dengan 
menggunakan sistem pengawasan yang ketat. 
b. Suasana kerja yang dapat memberikan dorongan dan semangat 
kerja yang tinggi. 
c. Sistem pemberian imbalan memberikan gaji maupun 
perangsang lain yang menarik. 
d. Perilaku dengan baik, manusiawi, tidak disamakan dengan 
robot atau mesin, kesempatan untuk mengembangkan karir 
semaksimal mungkin sesuai dengan batasan kemampuan 
masing-masing anggota. 
e. Ada rasa aman dari anggota, baik di dalam dinas maupun di 
luar dinas. 
f. Hubungan dengan anggota lain berlangsung secara serasi, lebih 
bersifat informal, penuh kekeluargaan. 





 Kajian lingkungan kerja non fisik bertujuan untuk membentuk 
sikap karyawan yang positif yang dapat mendukung kinerja 
karyawan.Beberapa hal tersebut kemudian digunakan sebagai 
indikator untuk mengetahui keadaan lingkungan kerja non fisik. Jadi, 
penelitian ini menggunakan indikator untuk mengetahui lingkungan 
kerja non fisik, yaitu: pelaksanaan, pengawasan, suasana kerja, 
sistem imbalan, perlakuan, perasaan aman, hubungan antar individu, 
keadilan, dan objektivitas. 
3) Dimensi dan indikator Lingkungan Kerja  
Indikator dari lingkungan kerja non fisik menurut Sedarmayanti 
(2011:26) adalah sebagai berikut :  
a. Perhatian dan dukungan pemimpin yaitu sejauh mana karyawan 
merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan dan 
perhatian serta menghargai mereka.  
b. Kerjasama antar kelompok yaitu sejauh mana karyawan 
merasakan ada kerjasama yang baik diatara kelompok.  
c. Kelancaran komunikasi yaitu sejauh mana karyawan merasakan 
adanya komunikasi yang baik, terbuka dan lancar baik antara 







5. Beban Kerja 
1) Pengertian Beban Kerja 
Setiap tugas pekerjaan yang dilakukan seseorang merupakan beban 
kerja bagi karyawan yang harus di selesaikan karena sudah menjadi 
tanggung jawab baginya, beban-beban tersebut tergantung bagaimana 
seseorang dalam menjalankan dan menyelesaikan pekerjaanya sehingga 
disebut sebagai beban kerja. Sedangkan tubuh manusia dirancang untuk 
dapat melakukan aktivitasnya sehari-hari. 
 Menurut Komaruddin (2012:78) beban kerja adalah proses untuk 
menetapkan jumlah jam kerja orang yang dibutuhkan atau digunakan 
untuk menyelasikan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Polakitang 
(2019) beban kerja adalah frekuensi kegiaan rata-rata dari masing-
masing pekerjaan dalam juangka waktu tertentu meliputi beban kerja 
fisik maupun mental. Setiap tenaga kerja tentu memiliki kemampuan 
sendiri-sendiri di dalam hubungan dengan beban kerja. Kemungkin 
diantar mereka ada yang lebih cocok dengan beban kerja fisik, mental 
atau social. Sebagai persamaan, mereka hanya memiliki kemampuan 
untuk memikul beban kerjanya sesuai dengan kemampuan atau 
kapasitas yang mereka miliki. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa beban kerja adalah sekumpulan 
kegiatan atau tugas yang diberikan kepada seseorang yang harus di 






2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Beban kerja di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Menurut Manuaba (2004:95) faktor-faktor yang 
mempengaruhi beban kerja antara lain : 
1) Faktor eksternal, yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja 
seperti : 
a) Tugas yang bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang, 
tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap 
kerja, dan tugas-tugas yang bersifat psikologis, seperti 
kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan tanggung jawab 
pekerjaan. 
b) Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja waktu 
istirahat, shift kerja, kerja malam, system pengupahan, 
modek struktur organisasi, pelimpahan tugas dan 
wewenang. 
c) Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan 
kerja kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan 
kerja psikologis 
2) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu 
sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal. Faktor internal 
meliputi faktor somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status 
gizi, dan kondisi kesehatan) dan faktor-faktor psikis (motivasi, 





3) Indikator beban kerja 
Menurut Putra (2012:22) indikator beban kerja meliputi : 
1) Target yang harus di capai 
Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang di 
berikan untuk mnyelesaikan pekerjaanya, misalnya untuk 
mendesain, mencetak, dan finishing, pandangan hasil kerja yang 
harus di selesaikan dalam jangka waktu tertentu 
2) Kondisi pekerjaan 
Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi pekerjaanya, misalnya mengambil 
keputusan dengan cepat pada waktu pengerjaan barang dan 
kerusakan pada mesin produksi, serta mengatasi kejadian yang tak 
terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra di luar waktu yang 
telah di tentukan. 
3) Standar pekerjaan 
Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaanya, 
misalnya perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus 
di selesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
4) Efek Beban Kerja 
 Menurut Manuaba (2004:102) beban kerja yang terlalu berlebihan 
akan menimbulkan efek berupa kelelahan baik fisik maupun mental 
dan reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, 





dimana pekerjaan yang terjadi karena pengurangan gerak akan 
menimbulkan kebosanan dan rasa yang monoton. Kebosanan didalam 
pekerjaan yang rutin setiap hari karena tugas yang terlalu  sedikit 
mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan sehingga 
berpotensi dapat menurunkan kinerja karyawan. 
 Begitu pula jika bertambahnya target yang harus dicapai 
perusahaan, maka akan bertambah pula beban pekerjaan yang di 
lakukan karyawanya. Apabila terjadi beban kerja yang terus 
bertambah, tanpa ada cara untuk melakukan pembagian baban kerja 
yang sesuai maka akan berdampak menurunya kinerja karyawan. 
6. Stres Kerja 
a. Pengertian stres kerja 
Hani Handoko (2014:200) stress adalah suatu kondisi ketegangan 
yang mempangaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi sesorang. Stres 
yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 
menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan 
berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu 
pelaksanaan kerja mereka. 
Menurut Sedarmayanti (2011:76) stres diartikan sebagai kelebihan 
tuntutan atas kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan. Stres 
dialami oleh setiap orsang dari segala lapisan, seseorang harus beajar 
menghadapi dan menghilangkan stres pada saat yang memungkinkan 





Menurut Manuaba (2004:143) stress adalah segala rangsangan atau 
aksi dari tubuh manusia baik yang berasal dari luar maupun dari tubuh 
itu sendiri yang dapat menimbulkan macam-macam dampak yang 
merugikan mulai dari menurunyakesehatan sampai kepada dideritanya 
suatu penyakit. Dalam kaitanya dengan pekerjaan, semua dampak dari 
stres tersebut akan menjuru kepada menurunya performans, efektifitas 
dan produktivitas kerja yang bersangkutan. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulakan bahwa stres 
merupakan tidak seimbangnya suatu keinginan dengan hasil yang 
sesuai atau di harapkan. Hal ini dikarnakan dari adanya tekanan beban 
pekerjaan, perubahan tindakan fungsi  yang seharusnya dilakukan 
manusia yang memiliki banayak kebutuhan, namun dalam 
pemenuhanya akan selalu ada kendala dan rintanganya, inilah yang 
akhirnya menyebabkan stres. 
Sebenarnya stres kerja juga tidak selalu akan menimbulkan hasil 
yang buruk bahkan berpotensi positif untuk mendorong atau 
mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung seberapa besar tingkat 
stres. Stres di perlukan untuk memperoleh prestasi yang tinggi. 
Semakin tinggi dorongan untuk bisa berprestasi maka akan semakin 
tinggi pula produktivitas kerjanya. Begitu pula dengan sebaliknya stres 
kerja dapat menimbulkan efek yang negatif . stres dapat menyebabkan 
tenaga kerja jatuh sakit, fisik dan mentalnya akan terganggu sehingga 





b. Faktor-faktor stres kerja 
 Robbins (2001:305-307) menyatakan ada tiga indikator stres kerja 
yaitu: 
1) Faktor Lingkungan  
Ada beberapa faktor yang mendukung faktor Lingkungan 
yaitu: 
a. Perubahan situasi bisnis yang menciptakan ketidak 
pastian ekonomi. Jika perekonomian menurun, orang 
akan mencemaskan kesejahtraan mereka 
b. Ketidak pastian politik. Situasi politik yang tidak 
menentu seperti terjadi demonstran sehingga akan 
mengakibatkan terjadinnya penutupan pada jalan, situasi 
seperti ini yang membuat orang tidak nyaman, yang 
mengakibatkan para karyawan terlambat masuk kerja. 
c. Kemajuan teknologi.  Dengam kemaajuan teknologi 
yang sangat pesat, maka perusahaan akan membuat alat 
atau sistem baru yang membuat para karyawan harus 
mempelajari dan menyesuaikan diri dengan itu. 
2) Faktor Organisasi 
Banyak sekali faktor dalam organisasi yang dapat 
menimbulkan stres. Tekanan untuk menghindari kekliruan 
dalam pekerjaan dengan waktu yang terbataas, beban kerja yang 





pekerjaan yang tidak menyenaangkan. Dari beberapa faktor 
tesebut, peneliti mengategorikan menjadi beberapa faktor. Yang 
sebagimana tergandung didalamnya. Yaitu: 
a. Tuntutan tugas atau pekerjaan adalah faktor yang terkait 
dengan tuntutan maka tugas akan terselesaikan dengan 
baik. 
b. Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang di 
berikan terhadap seseorang sebagai fungsi peran yang 
dimainkan dalam sebuah organisasi. 
c. Tuntutan antar pribadi merupakan tekanan yang di 
ciptakan oleh karyawan lain.  
3) Faktor Individual 
Faktor ini mencakup mengenai kehidupan pribadi karyawan 
terutama faktor persoalan keluarga. Masalah ekonomi pribadi 
dan karakteristik kepribadian bawaan 
a. Faktor persoalan keluarga. Survei nasional secara 
konsisten menunjukan bahwa orang menganggap bahwa 
hubungan pribadi dan keluarga sebagai sesuatu yang 
sangat berharga. Kesulitan pernikahan, pecahnya 
hubungan dan keulitan disiplin anak-anak merupakan 
contoh masalah hubungan yang menciptakan stres bagi 
para karyawan dan terbawa ke tempat kerja. 
b. Masalah ekonomi. Diciptakan oleh individu yang tidak 





merupakan satu contoh kesulitan pribadi yang dapat 
menciptakan stres bagi karyawan dan mengalihkan 
perhatian dalam bekerja. 
c. Karakteristik kepribadian bawaan. Fa ktor individu yang 
penting mempengaruhi stres adalah kodrat kecendrungan 
dasar seseorang. Artinya, gejala stres yang di ungkapkan 






B. Penelitian Terdahulu  
 Didalam penelitian ini peneliti menyertakan beberapa referensi dari 
peneliti terdahulu dengan menggunakan aspek yang sama sebagai acuan 
dalam penelitian kali ini. Beberapa urian singkat penelitian yang lebih 
terdahulu sebagai antara lain berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ilyas dan Novianti (2019) tentang 
pengaruh kepemimpinan transformasional dan Motivasi Kerja terhadap 
kinerja karyawan. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
variabel independen yaitu kepemimpinan transformasional, motivasi 
kerja dan variabel dependen kinerja karyawan karyawan. Metode pada 
penelitian ini dengan menggunakaan metode penelitian kuantitatif 
sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, dengan jumlah populasi 185 
pegawai. Jumlah sampel dalam penelitian ini di hitung dengan rumus 
slovin yaitu 127 pegawai. . Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan program sofwere SPSS. 
Hasil dari penelitian ini variabel motivasi, kepemimpinan 
transformasional dan budaya organisasi mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, diketahui nilai Fhitung  = 
168.176 dengan signifikan sebesar 0,000. Dan diketahui nilai Ftabel 
untuk sampel berjumlah 127 adalah 2,445. Berdasarkan hipotesis 





motivasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,409 dan nilai thitung = 11.204 > ttabel 1,979, yang membuktikan 
hipotesis pertama diterima. Terdapat pengaruh signifikan 
kepemimpinan transformasional  terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,170 dan nilai thitung = 4,443 > ttabel 1,979 
yang membuktikan hipotesis kedua diterima. Terdapat pengaruh 
signifikan budaya organisasi terhadap kinerja dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,403 dan nilai thitung  = 9,461> ttabel 1,979 yang 
membuktikan hipotesis ketiga diterima. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Virgiyanti & Sunuharyo (2018) tentang 
pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan. Variabel-variabel dalam penelitian ini 
adalah variabel independen yaitu lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik dan variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan. Metode pada penelitian ini dengan menggunakaan metode 
penelitian kuantitatif sedangkan metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan sampel jenuh dengan 
mengambil jumlah keseluruhan dari populasi yaitu 36 karyawan. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan program sofwere SPSS. Hasil dari penelitian ini yaitu 
menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 





dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 20,300 > 3,285. Lingkungan kerja fisik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  dengan 
koefisien regresi sebesar 0,241 pada signifikasi 0,042 dan nilai thitung  > 
ttabel yaitu sebesar 0,120 > 2,035. Lingkungan kerja non fisik  memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 
regresi sebesar 0,455 pada signifikansi 0,003 dan nilai thitung  > ttabel yaitu 
sebesar 4,435 > 2,035. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Polakitang, Koleangan, Ogi (2019) 
tentang pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karywan. Variabel-variabel dalam penelitian ini 
adalah variabel independen yaitu beban kerja, lingkungan kerja dan 
stres kerja dan variabel dependen yaitu kinerja karyawan. . Metode 
pada penelitian ini dengan menggunakaan metode penelitian 
kuantitatif sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan sampel jenuh dengan 
mengambil jumlah keseluruhan dari populasi yaitu 85 karyawan. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan program sofwere SPSS.  Berdasarkan Hasil dari 
penelitian ini beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 
berpengaruh sigfikan terhadap kinerja karyawan, didapat dengan angka 
Fhitung (30,985) > Ftabel (2,49) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 





sebesar 1,989 dengan tingkat signifikan 0,721 > 0,05, sehingga Ho 
diterima artinya beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 
3,889 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,989 dengan tingkat signifikan 
0,000 < 0,05 sehingga Ho di tolak artinya lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai thitung  untuk 
variabel stres kerja sebesar 5,267 lebih besar dari nilai ttabel  sebesar 
1,989 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak 
artinya stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Budianto (2019) tentang 
pengaruh beban kerja terhadap stres kerja dan kinerja . Variabel 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 
independen beban kerja dan variabel dependen stres kerja dan kinerja. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu survei explanatory 
sedangkan metode analisis data menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, statistik deskriptif dan analisis statistik induktif selanjutnya 
dilakukan perhitungan dengan analisis jalur. Teknik pengambilan 
sempel pada penelitian ini menggunakan probability sampling dengan 
menggunakan rumus slovin. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan program sofwere SPSS.  
Hasil dari penelitian ini bahwa beban kerja dapat berpengaruh terhadap 
stres kerja dan dapat juga berpengaruh tidak langsung yaitu dari beban 





Besarnya pengaruh langsung adalah 0,381 sedangkan pengaruh tidak 
langsung harus dihitung dengan mengalihkan  koefisien tidak langsung 
yaitu (0,456) x (0,381) = 0,174. Oleh karena koefisien hubungan 
langsung lebih besar dari hubungan tidak langsung maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan sebenarnya adalah langsung. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Hardi, Suriono & Manurung (2019) 
tentang pengaruh konflik, stres kerja, kepuasan kerja, dan beban kerja 
terhadap turnover intention. Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel independen konflik, stres kerja, kepuasan 
kerja dan beban kerja, variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 
turover intention. . Metode pada penelitian ini dengan menggunakaan 
metode penelitian kuantitatif sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan sampel jenuh 
dengan mengambil jumlah keseluruhan dari populasi yaitu 37 
karyawan. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan program sofwere SPSS. Hasil dari penelitian ini 
variabel konflik, stres kerja, kepuasa kerja dan beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, 
diketahui bahwa secara simultan nilai Fhitung > Ftabel (25,928 > 2,67), 
dari sig. (0,000
b
) lebih kecil dari alpha 5% (0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa hasil penelitian Ha diterima Ho ditolak. Dari 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dengan 
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan dengan nilai thitung  > ttabel  
(4,078 > 2,036). Berdasarkan hasil yang di peroleh untuk variabel 
konflik maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil pengolahan data 
diketahui bahwa variabel stres kerja secara persial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap turnover intention dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05 dan dengan nilai thitung  > ttabel  (3,940 > 2,036). 
Berdasarkan hasil yang di peroleh untuk variabel stres kerja maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa 
variabel kepuasan kerja secara persial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention dengan nilai signifikan sebesar 
0,494 < 0,05 dan dengan nilai thitung  > ttabel  (0,691 > 2,036). 
Berdasarkan hasil yang di peroleh untuk variabel stres kerja maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa 
variabel beban kerja secara persial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap turnover intention dengan nilai signifikan sebesar 0,017 < 
0,05 dan dengan nilai thitung  > ttabel  (2.508 > 2,036). Berdasarkan hasil 
yang di peroleh untuk variabel beban kerja maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
 Dari uraian singkat penelitian terdahulu diatas maka peneliti 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka penelitian merupakan model konseptual tentang bagaimna teori   
yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di definisikan sebagai 
hal penting. Untuk dilihay lebih jelas bisa kita lihat sebagai berikut : 
1) Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai. 
 Menurut Yukl (2010:313) kepemimpinan transformasional adalah 
suatu keadaan dimana para pengikut dari seorang pemimpin 
transformasional merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan 
dan hormat terhadap pemimpin tersebut, dan mereka termotivasi 
untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya daiharapkan mereka. 
Kepemimpinan Transformasional merupakan pemimpin yang 
mampu meningkatkan efektifitas diri bagi para pengikutnya, dan 
memberikan suatu kelompok semangat. Pengikutnya lebih cenderung 
untuk mengejar tujuanya yamg terlalu ambisius, dan meyakini tujuan 
yang mereka kejar sangat penting bagi pribadi. Hal ini mendorong 
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang cukup kuat 
terhadap kinerja pegawai dan kepemimpinan ini dapat juga dalam 
upaya mmeningkatkan kinerja.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Ilyas dan Novianti (2019) tentang 





kinerja karyawan. Menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,170 dan nilai thitung = 4.443 > ttabel 1.979 
yang membuktikan hipotesis kedua diterima. 
2) Pengaruh lingkungan non fisik terhadap kinerja pegawai. 
 Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan yang 
tidak bisa diabaikan. Beberapa ahli mengemukakan tentang 
lingkungan kerja non fisik diantaranya: Sedarmayanti (2011:26) 
mengemukakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah semua 
keadaan yang terjadi dan berkaitan dengan hubungan sesama rekan 
kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Tidak hanya lingkungan 
kerja non fisik pengetahuan mengenai kinerja dapat diperoleh melalui 
pengawasan. Bisa nyaman bekerjasama dengan atasan dan rekan 
kerja.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Virgiyanti & Sunuharyo (2018) 
tentang pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik  memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 
regresi sebesar 0,455 pada signifikansi 0,003 dan nilai thitung  > ttabel yaitu 






3) Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai. 
 Menurut komaruddin (2012:78) beban kerja adalah proses untuk 
menetapkan jumlah jam kerja orang yang dibutuhkan atau digunakan 
untuk menyelasikan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. 
Beban kerja  adalah proses menetapkan jam kerja yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang singkat. Kondisi 
seperti ini menuntut karyawan untuk memberikan tenaga yang lebih 
dari biasanya didalam menyelesaikan pekerjaan tidak semua karyawan 
mempunyai ketahanan dari beben kerja yang di berikan, akan tetapi 
semua ini tergantung kepada setiap individu.  Tugas akan 
terselesaikan dengan baik atau tidak tergantung yang memikul beban 
kerja yang dirasakanya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Polakitang, Koleangan, Ogi (2019)  
tentang pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karywan. Nilai thitung untuk beban kerja sebesar 0,358 
lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,989 dengan tingkat signifikan 
0,721 > 0,05, sehingga Ho diterima artinya beban kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4) Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai. 
Stres merupakan tidak seimbangnya suatu keinginan dengan hasil 
yang sesuai atau yang diharapkan. Menurut Handoko (2014:200) stres 
adalah suatu ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir 





kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagi hasilnya 
pada diri karyawan berkembang beberapa macam gejala stres yang 
dapat mengancam pelaksanaan kerja mereka.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Polakitang, Koleangan, Ogi (2019)  
tentang pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karywan. Nilai thitung  untuk variabel stres kerja 
sebesar 5,267 lebih besar dari nilai ttabel  sebesar 1,989 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak artinya stres kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
5) Pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, 
beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai. 
 Untuk meningkatkan kinerja banyak sekali faktor yang harus 
diperhatikan salah satunya adalah faktor Kepemimpinan 
transformasional. Menurut Yukl (2010:313) kepemimpinan 
transformasional adalah suatu keadaan dimana para pengikut dari 
seorang pemimpin transformasional merasa adanya kepercayaan, 
kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap pemimpin tersebut, dan 
mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya 
daiharapkan mereka. Pemimpin yang memiliki gaya transformasional 
berperngaruh terhadap kinerja pegawai sebab pemimpin 
transformasional dapat mempengaruhi pegawainya sehingga tujuan-
tujuan organisasi dapat tercapai. Strategi seperti ini digunakan dengan 





pemimpin seperti sikap dan keterampilanya kepada para pegawai.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Ilyas dan Novianti (2019) tentang 
pengaruh kepemimpinan transformasional dan Motivasi Kerja terhadap 
kinerja karyawan. Menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja diketahui nilai 
Fhitung  = 168.176 dengan signifikan sebesar 0,000. Dan diketahui nilai 
Ftabel untuk sampel berjumlah 127 adalah 2,445. Berdasarkan hipotesis 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Faktor lain yaitu lingkungan kerja non fisik, tidak bisa dipandang 
sebelah mata bahwa lingkungan non fisik sangat berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Sedarmayanti (2011:26) mengemukakan bahwa, 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi dan 
berkaitan dengan hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan 
dengan bawahan. sebab kenyamanan dalam bekerja juga sangat di 
perlukan tidak hanya berupa kenyaman fisik tetapi non fisik juga di 
perlukan seperti karyawan memiliki hubungan yang baik dengan 
teman pekerjaanya atau dengan pemimpinya, justru hal seperti ini 
akan meningkatkan kerjasama di dalam organisasi dalam tercapainya 
tujuan organisasi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Virgiyanti & Sunuharyo (2018) 
tentang pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik  memiliki 





regresi sebesar 0,455 pada signifikansi 0,003 dan nilai thitung  > ttabel yaitu 
sebesar 4,435 > 2,035. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu dengan 
memperhatikan beban pekerjaan. Beban pekerjaan didalam sebuah 
perusahaan sangat mungkin terjadi. Tentu beban kerja yang berlbihan 
sangat berpengaruh bagi kinerja pegawai, dimana tugas-tugas yang 
harus dikerjakan membutuhkan keahlian, jika tugas yang di berikan 
tidak sebanding dengan kemempuan pegawainya baik fisik, keahlian 
dan waktu yang tersedia maka ini akan menjadi sumber stres. Stres 
salah satu faktor dari kinerja pegawai stres terjadi karena beban kerja 
yang terlalu banyak atau berat dimana dimana pegawawai tidak dapat 
menghadapi tugas yang sudah di bebankan, maka tubuh tidak bisa 
merespon dengan adanya adanya tugas-tugas tersebut, sehingga hal 
inilah yang banyak di alami para pegawai dan menyebabkan stres. 
Maka kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, 
beban kerja dan stres kerja diduga berpengaruh terhadap kinerja. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Polakitang, Koleangan, Ogi (2019) 
tentang pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karywan. Nilai thitung untuk beban kerja sebesar 0,358 
lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,989 dengan tingkat signifikan 0,721 
> 0,05, sehingga Ho diterima artinya beban kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Nilai thitung  untuk 





1,989 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak 
artinya stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 Berdasarkan keterangan uraian hubungan antar variabel terkait 
yang telah di jelaskan tersebut, maka peneliti menggambarkan 
kerangka pikir pada penelitian ini. Kerangka pemikiran untuk 
menggambarkan paradigma sebagai jawaban atas masalah penelitian.  
Hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar kerangka pemikiran 
konseptual sebagai berikut : 
 
  
           







Gambar  II  
Kerangka Pemikiran Konseptual 
Keterangan : 
    : Pengaruh Secara Simultan 
    : Pengaruh Secara Parsial 
LINGKUNGAN KERJA 




















Hipotesis adalah jawaban sementara dari perumusan masalah yang sedang 
di teliti, dan juga dari masalah pokok yang diuraikan diatas. Berikut ini 
jawaban atau dugaan sementara dalam penelitian ini yaitu sebagai  berikut : 
H1 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai di Bank BNI Tegal. 
H2 : Lingkungan Non Fisik berpengaruh  Terhadap Kinerja Pegawai di 
Bank BNI Tegal. 
H3 : Beban kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Bank BNI 
Tegal. 
H4 : Stres kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Bank BNI 
Tegal. 
H5 : Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Non Fisik, Beban 
Kerja dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 







A. Jenis Penelitian 
Peneltian ini menggunakan data kuantitatif karena data yang akan 
digunakan menggunakan angka-angka. Dalam penelitian ini merupakan 
penelitian kausal yaitu untuk mengathui hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainya. Menurut Sugiyono (2017:23) metode kausal adalah 
melihat hubungan variabel terhadap objek yang di teliti lebih bersifat sebab-
akibat, sehingga dalam penelitianya ada variabel independen (variabel yang 
mempengaruhi) dan variabel de penden (variabel yang di pengaruhi). 
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:136) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini, yang 
menjadi populasi adalah pegawai tetap Bank BNI Kota Tegal dengan 









Tabel 2  




Sumber : Bank BNI Kota Tegal 
  
No Bagian Jumlah 
1 Analisa Kredit 8 
2 Customer Service 5 
3 Marketing 14 
4 Akuntansi 7 
5 Administrasi 4 
6 Human Resourches 3 
7 Teller 6 
8 Back Office 6 
9 Pelayanan Uang Tunai 2 
10 Frontliner 4 







Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2017:137) 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan teknik sampel total/sensus hal ini 
dikarenakan teknik pengambilan sample pada penelitian ini 
menggunakan seluruh dari jumlah populasi/pegawai tetap yang ada, 
yaitu dengan jumlah 65 pegawai tetap. Menurut Sugiyono 
(2017:145)Teknik sampel total/sensus adalah teknik penentuan sampel 
dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data 
yang akan digunakan berupa kuesioner. Yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap Bank BNI Kota 
Tegal. Total keseluruhan sampel yang diambil di Bank BNI Kota 
Tegal berjumlah 65 orang pegawai 
C. Definisi Konseptual dan Definisi Oprasional 
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual varriabel merupakan  penarikan batasan yang 
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. 







a. Kinerja (Y) 
 Menurut Bangun (2012:231) kinerja adalah hasil dari 
sebuah pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan 
persyaratan-persyaratan pekerjaan. Suatu pekerjaan 
mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam 
mencapai tujuan yang biasa disebut dengan standar pekerjaan.  
b. Kepemimpinan Transformasional (X1) 
 Robbins dan Judge (2015:261) mengemukakan 
kepemimpinan transformasional adalah para pemimpin yang 
menginspirasi para pengikutnya untuk melampaui kepentingan 
diri mereka sendiri dan yang berkemampuan memiliki 
pengaruh secara mendalam dan luar biasa terhadap para 
pengikutnya. 
c. Lingkungan Kerja Non fisik (X2) 
 menurut Sedarmayanti (2011:26) adalah semua keadaan 
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan 
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
d. Beban Kerja (X3) 
Menurut komaruddin (2012:78) beban kerja adalah proses 
untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang dibutuhkan 






e. Stres Kerja (X4) 
 Hani Handoko (2014:200) stress adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempangaruhi emosi, proses berpikir dan 
kondisi sesorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam 
kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 
2. Definisi Oprasional 
Oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kepemimpinan transformasional (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), 
beban kerja (X3), stres kerja (X4) dan kinerja (Y), untuk bisa dapat 
memahami lebih mendalam mengenai variabel pada penelitian ini, 
maka akan lebih mudah di tuangkan kedalam indikator-indikator untuk 
mengukur variabel tersebut. Secara keseluruhan, penentuan atribut dan 
indikator serta definisi oprasional variabel yang digunakan kedalam 
penelitian ini dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3  
Definisi Oprasionalisasi Variabel 













2. Kemampuan 2 
3. Keterampilan 3 
4. Kerjasama 4 


















2. Menghormati. 2 
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1. Resiko pekerjaan 4 
2. Baban pekerja an 
















1. Tuntutan tugas 2 
2. Tuntutan peran 
organisasi. 
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1. Masalah keluarga 5 









D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah proses ataupun tahapan dari hasil 
penelitian yang akan di laksanakan. Ada beberapa metode pengumpulan 
data antara lain : 
1) Observasi  
Observasi yaitu untuk melakukan pengamatan secara langsung 
pada tempat penelitian untuk melihat kegiatan sehari-hari para 
pegawai. Dalam pengamatan ini dilakukan upaya pencarian data 
pada Bank BNI Kota Tegal. 
2) Wawancara 
Wawancara yaitu proses tanya jwab yang dilakukan peneliti 
kepada pihak yang berwenang dalam perusahaan Bank BNI Kota 
Tegal. Jawaban atau keterangan yang diberikan dapat dijadikan data 
dan kemudian dicatat dan digunakan sebagai pedoman selama proses 
penelitian. 
3) Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk di jawab. Dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. 
Menurut Sugiyono (2017:158) skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 





kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 5 
titik dengan susunan sebagai berikut : 
1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 
3. Skor 3 untuk jawaban Kurang Setuju (KS) 
4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas 
Ghozali (2018:51) mengatakan validitas alat ukur yaitu tingkat 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Instrumen yang valid artinya instrumen tersebut mampu 
mengukur apa yang harus diukur dengan tepat dan akurat, atau dapat 
memberikan informasi tentang nilai variabel yang diukur dengan tepat 
dan cermat. Oleh karena itu uji validitas merupakan alat yang 
digunakan untuk mengecek valid atau tidaknya kuesioner.  
Ghozali (2018:51) mengatakan bahwa butir kuesioner dikatakan 
valid apabila r-hitung > dari r-tabel dan begitu pula sebaliknya apabila 
r-hitung < dari r-tabel maka dinyatakan tidak valid. Untuk menguji 
instrumen penelitian yang ada, maka diujicobakan pada beberapa 
sampel darimana populasi diambil. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 30 orang dari populasi yang diambil dengan rumus degree of 





N adalah jumlah sampel yang diujicobakan, yaitu 30-2 = 28 dengan 
taraf signifikan 5% sehingga diperoleh r-tabel sebesar 0,374. 
2. Uji Reliabilitas 
 Ghozali (2018:45) mengatakan reliabilitas instrumen menunjukan 
kemampuan alat ukur untuk menghasilkan pengukuran yang dapat 
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa 
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama 
diperoleh hasil yang relatif sama meskipun tetap ada toleransinya 
apabila terjadi perbedaan. Apabila perbedaan tersebut tertaut sangat 
besar dari waktu ke waktu, maka hasil pengukuran tidak dapat 
dipercaya / tidak reliabel. Maksud dari alat ukur yang reliabel berarti 
bahwa alat ukur tersebut mampu mengungkap data yang cukup dapat 
dipercaya, namun untuk menyingkat istilah sering dinyatakan bahwa 
alat ukurnya reliabel. Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan 






F.  Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Metode regresi 
linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antar variabel terikat/variabel dependen dengan 
dua atau lebih variabel bebas/variabel independen. 
Sebelum analisis regresi linier berganda dilakukan, maka harus diuji 
terlebih dahulu dengan menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan 
apakah metode analisis linier berganda yang digunakan memenuhi syarat 
pengujian. uji asumsi klasik wajib dilakukan untuk menguji layak 
tidaknya model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
Sebelum data di olah data ordinal di ubah menjadi data interval 
dengan menggunakan metode suksesive interval (MSI) 
1. Metode Suksesive Interval (MSI) 
Methode of Successive Interval (MSI) adalah merubah data ordinal 
menjadi skala interval berurutan. menurut Abdurahman, Muhidin, dan 
Somantri (2011:28) langkah kerja yang dapat dilakukan untuk merubah 
jenis data ordinal ke data interval melalui Methode of Successive Interval 
(MSI) adalah :  
1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 






2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), 
kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban 
responden tersebut.  
3. Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi 
kumulatif untuk setiap alternatif jawaban responden.  
4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z 
untuk setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap 
alternatif jawaban responden.  
 
5. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan 
rumus:  
SV = 
(densitas pada batas bawah - densitas pada batas atas) 
(area dibawah batas atas – area dibawah batas bawah) 
 
6. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai 
skala interval, dengan rumus:  
Y = Svi + [Svmin] 
 
Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) 
 dan menstransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala 





1. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Untuk mengetahui ada dan tidaknya normalitas dalam model 
regresi yaitu dengan cara melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Distribusi yang normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
ploating data residual dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akn juga mengikuti garis diagonalnya. Tetapi 
uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena visual dapat 
terlihat tidak normal ppadahal secara statistik sebaliknya (Ghozali 
2018:160). 
2) Uji Multikolinearitas 
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 
variabel independen dalam sebuah model regresi berganda. Untuk 
mengetahui ada tidaknya multikolinieritas  dalam model regresi 
bisa dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance 
lebih dari 10,0 maka model regresi bebas dari multikolinieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2018:137) mengemukakan uji heteroskedastisitas 





ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual  satu pengamatan ke 
pengamatan lainya tetap, maka ini disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda akan di sebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik yaitu dimana homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang 
mewakili berbagai ukuran kecil, sedang atau besar. 
4) Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 






2. Analiisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi Linear berganda digunakan untuk menjawab 
hipotesis ini tujuanya untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja non fisik, beban kerja dan stres 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Bank BNI Kota Tegal. Dengan 





Y :  Kinerja 
a :  Konstanta 
X1 :  Kepemimpinan Transformasional 
X2 :  Lingkungan Kerja Non Fisik 
X3 :  Beban Kerja 
X4 :  Stres Kerja 
b1 :  Koefisien regresi Kepemimpinan Transformasional 
b2 :  Koefisien regresi Lingkungan kerja Non Fisik 
b3 :  Koefisien regresi Beban Kerja 
b4 :  Koefisien regresi Stres Kerja 
e :  Error Of Tern 
  





3. Uji Hipotesis 
1) Uji t (uji persial) 
Digunakan untuk mengetahui secara  persial variabel 
independen berpengaruh secara signifikan atau tidaknya terhadap 
variabel dependen. Dengan prosedur sebagaii berikut: 
a) Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 
Ho :   = 0, artinya kepemimpinan transformasional tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegaai Bank BNI 
Kota Tegal. 
Ha :     0 artinya kepemimpinan transformasional 
berpengaruh terhadap kinerja pegaai Bank BNI 
Kota Tegal. 
b) Variabel lingkungan kerja non fisik (X2) 
Ho :   = 0, artinya lingkungan kerja non fisik tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegaai Bank BNI 
Kota Tegal. 
Ha :     0 artinya lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
terhadap kinerja pegaai Bank BNI Kota Tegal. 
c) Variabel beban kerja (X3) 
Ho :   = 0, artinya beban kerja tidak berpengaruh terhadap  
kinerja pegaai Bank BNI Kota Tegal. 
Ha :     0 artinya beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 





d) Variabel stres kerja (X4) 
Ho :   = 0, artinya stres kerja tidak berpengaruh terhadap  
kinerja pegaai Bank BNI Kota Tegal 
Ha :     0 artinya stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegaai Bank BNI Kota Tegal. 
Menentukan taraf signifikan   yaitu sebagai berikut: 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yag diperoleh, 
maka akan digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% atau ( =   ). 
Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
a) Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel  pada   = 5% 
(tidak berpengaruh). 
b) Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung > ttabel  pada   = 5% 
(berpengaruh). 
2) Uji  f (uji simultan) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen kepemimpinan transformasional (X1), 
lingkungan kerja non fisik (X2), beban kerja (X3) dan stres kerja (X4) 
secara bersama-sama/simultanterhadap variabel dependen yaitu 





a) Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 ( ) atau Fhitung < Ftabel berarti 
hipotesis tidak terbukti, maka Ho diterima dan Ha ditolak bila 
dilakukan secara simultan. 
b) Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 ( ) atau Fhitung > Ftabel berarti 
hipotesis terbukti, maka Ho ditolak dan Ha diterima bila 
dilakukan secara simultan. 
Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik F adalah 
jika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan 
dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018:179) 
Adapun Penerapan hipotesis statistik yaitu sebagai berikut: 
1) Kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, 
beban kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
2) Kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, 
beban kerja dan stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
Menentukan taraf signifikan   yaitu sebagai berikut: 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yag diperoleh, 
maka akan digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% atau ( =   ). 






a) Ho diterima apabila Fhitung< Ftabel pada   = 5% (tidak 
berpengaruh). 
Ho diterima apabila Fhitung> Ftabel  pada   = 5% (berpengaruh). 
4. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi  berarti mengukur seberapa jauh model 
dalam menerangkan variabel dependennya (Ghozali, 2006:87). 
Koefisien determinan (  ) dimaksudkan untuk mengetuhui ketepatan 
yang terbaik dalam menganalisis regresi, dimana yang ditunjukan 
pada besarnya koefisien determinasi (  ) antara 0 dan 1. Koefisien 
determinasi nol pada variabel independent tidak akan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi hampir 
mendekati satu, maka boleh dikatakan variabel independent dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi 
digunakan untuk mengetahui presentasi pada varibel terikat (Y) yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Sejarah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
 Bank BNI didirikan pada tanggal 5 juli 1946, Bank BNI menjadi 
bank pertama milik negara yang lahir setelah kemerdekaan indonesia. 
Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan republik indonesia, BNI 
sempat berfungsi sebagai babj sentral atau bank umum sebagaimana 
yang sudah tertuang dalam peraturan pemerintah pengganti undang-
undang No. 2 tahun 1946, sebelum akhirnya beroprasi sebagai bank 
komersial pada tahun 1955. Oeang Republik Indonesia atau disingkat 
menjadi ORI dijadikan sebagai alat pembayaran secara resmi pertama 
yang dikeluarkan oleh pemerintah indonesia paada tanggal 13 Oktober 
1946 dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia. 
 Setelah penunjukan Javache Bank yang merupakan warisan dari 
pemerintah Belanda sebagai Bank sentral pada tahun 1949, pemerintah 
membatasi peran dari BNI sebagai bank sentral. Setelah itu BNI 
ditetapkan sebagai bank pembangunan dan diberikan hak bertindak 
sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses langsung transaksi 
luar negri. Kantor cabang pertama diluar negri dibuka pada tahun 1955 
yaitu di Singapura. 
 Pada tahun 1960-an peranan BNI untuk mendukung perekonomian 





melayani seluruh masyarakat indonesia, dengan memperkenalkan 
berbagai layanan perbankan contohnya seperti bank Terapung, Bank 
keliling, Bank bocah dan Bank sarinah. Tujuan utama didirikan atau 
pembentukan bank terapung adalah untuk melayani masyarakat yang 
tinggal di kepulauan Riau atau daerah-daerah yang memang sulit 
untuuk dijangkau dengan transportasi darat seperti Kalimantan. Selain 
itu BNI juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan 
yang ada di mobil keliling sebagai upaya proaktif untuk mendorong 
masyarakat untuk menabung.  
 Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai Bank umum dengan 
nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki 
perekonomian masyarakat dan ikut berppatisipasi dalam pembangunan 
perekonomian nasional. Segmentasi nasabah juga dibidik BNI sejak 
awal dengan dirintisnya bank yang melayani khusus nasabah wanita 
yaitu Bank Sarinah dimana seluruh petugas bank adalah seorang 
perempuan dan bank bocah yang memberikan edukasi kepada anak-
anak agar anak-anak tersebut memiliki kebiasaan untuk menabung 
sejak usia dini. Pelayanan Bank Bocah dilakukan juga oleh anak-anak, 
bahkan sejak tahun 1963, BNI telah merintis layanan perbankan di 
perguruan tinggi saat membuka kantor kas pembantu yang letaknya di 
Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Pada saat ini BNI telah 
memiliki kantor layanan hampir diseluruh perguruan tinggi negri 





 Dalam masa perjalananya, BNI telah mereposisi identitas 
korporatnya untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang 
dinamis. Identitas pertama sejak BNI berdiri bebrapa lingkaran warna 
merah dengan tulisan BNI 1946 berwarna emas yang artinya 
melambangkan persatuan, patriotisme dan keberanian yang memang 
merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Tahun 1988 
identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal dan gelombang 
untuk mempresentasikan posisi BNI sebagai bank pemerintah 
Indonesia yang siap untuk memasuki pasar keuangan dunia dan 
dengan memiliki kantor cabang luar negri. Gelombamg sendiri 
mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank komersial 
Negara yang berorientasi pada pasar. 
  Setelah krisis keuangan melada pada tahun 1998 yang 
mengguncang kkepercayaan masyarakatterhadap perbankan nasional, 
BNI melakukan program restrukturisasi termasuk diantaranya 
melakukan rebranding untuk membangun dan memperkuat reputasi 
BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka 46 didepan kata 
BNI berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, kekokohan dan 
keunikan. Sementara angka 46 dalam kotak orange diletakan secara 
diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
 Pada tahun 1996 BNI kembali mencatatkan sejarah dengan 





dan Bursa Efek Surabaya (BES). Dalam sejarah perbankan nasional 
BNI menjadi bank pertama yang berhasil go-public.  
 Persamaan dengan program diinvestasi saham pemerintah, BNI 
menerbitkan saham baru  pada tahun 2007 dan 2010 melalui 
penawaran umum terbatas (rught issue) dengan memperluas komposisi 
kepemilikan saham publik menjadi 40% dengan meningkatnya 
kepemilikan publik, BNI dituntut untuk meningkatkan kinerja yang 
unggul sehingga dapat memberikan nilai yang lebih kepada pemegang 
saham. 
 Globalisasi menuntut industri perbankan agar selalu meningkatkan 
kemampuan dalam memberikan solusi perbankan kepada seluruh 
nasabah. Secara historis BNI fokus pada corporate banking yang 
didukung dengan insfrastruktur retail banking yang kuat. Kini BNI 
terus berupaya meningkatkan kapitalisasi keduanya menjadi 
keunggulan BNI. 
2. Visi dan Misi Instans 
a. Visi  
Menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam layanan dan kinerja 
b. Misi  
1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama. 





3) Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 
kebanggan untuk berkarya dan berprestasi. 
4) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada 
lingkungan dan komunitas. 
5) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola 
perusahaan yang baik. 
 













Sumber : Bank BNI Kota Tegal 
 
Gambar  III 




































4. Uraian Jabatan dan Tugas 
a. Pemimpin cabang  
Bertugas untuk memimpin dan bertanggung jawab penuh atas 
seluruh aktifitas pada kator cabang dalam usaha memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada nasabahnya, dan juga 
menyelenggarakan administrasi perusahaan agar bisa dapat 
memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap laba BNI secara 
keseluruhan. 
b. Pemimpin Bidang Pembinaan Kantor Layanan 
Mempunyai tugas yaitu mendukung dan bekerjasama dengan 
pemimpin cabang dalam upaya untuk mengarahkan, 
mengendalikan dan mengawasi aktivitas yang ada pada kantor 
layanan serta unit administrasi 
1) Kantor Layanan 
Mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan terhadap 
nasabah dan juga memberikan laporan terhadap pemimpin 
layanan. 
2) Administrasi 
Mempunyai tugas sebagai asisten/pelaksana di unit 
administrasi yang terkait dengan aktifitas back office. 
Penyelia administrasi memiliki asisten/pelaksana yaitu 






c. Pemimpin Bidang Pembinaan Pelayanan 
Mempunyai ikhtisar jabatan untuk mengendalikan, mengarahkan 
serta mengawasi pengelolaan, administrasi dan kredit, penyelesaian 
transaksi dan informasi keuangan. Pemimpin bidang pembinaan 
pelayanan juga mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu 
yaitu penyelia kegiatan pelayanan Back Office dengan 
mengupayakan secara optimal. 
d. Penyelia Pelayanan Nasabah 
Mempunyai ikhtisar jabatan penyelia kegiatan pelayanan yang 
dijalankan asisten layanan nasabah yang meliputi aktivitas 
pelayanan dan transaksi terkait produk/jasa dan juga melakukan 
refferral dan cross selling kepada walk in customer. Berikut yang 
termasuk unit pelayanan nasabah adalah : 
1) Teller 
Mempunyai tugas menyelesaikan transaksi penerimaan dan 
pembayaran uang tunai dari rekening nasabah seperti 
pengiriman/transfer, storan kliring, pencairan dana/cek/giro 
dan aktifitas perbankan lainya dalam pelayanan kepada 
nasabah. 
2) Customer Service 
Mempunyai tugas melayani dan memberikan informasi 
tentang produk bank kepada paora nasabah serta 





segala bentuk komplain dari nasabah dan melakukan 
kegiatan lainya dalam melayani nasabah. 
e. Penyelia Penjualan 
Penyelia penjualan mempunyai ikhtisar jabatan penyelia aktifitas 
penjualan produk/jasa yang sudah di targetkan. Penyelia 
administrasi memiliki asisten/pelaksana berupa asisten penjualan 
dan asisten administrasi penjualan. 
f. Customer Relationship Officer (CRO) 
Mempunyai tugas untuk mencari calon debitur dan memprosesnya 
sehingga menjadi debitur bank. Debitur adalah pihak perorangan 
atau badan hukum yang membutuhkan pinjaman kredit seperti 
pinjaman modal kerja usaha, pinjaman investasi dan pinjaman 
konsumsi. Gabungan dari ketiga pinjaman tersebut disebut 







B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Responden 
 Pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner kepada 65 
responden. Adapun kuesioner yang diberikan mengenai Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja Non Fisik, Beban 
Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Bank BNI Kota 
Tegal. Kuesioner diisi oleh responden dengan cara memberi tanda 
centang pada jawaban sesuai dengan pendapat masing-masing. Berikut 
data kuesioner yang telah dikumpulkan, maka dapat dilihat profil 
responden berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terkahir, umur dan 
masa kerja sebagai berikut : 
a. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4  
Profil Responden 
No  Keterangan Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 31 48% 
2 Perempuan 34 52% 
Total 65 100% 
 Sumber : Data Primer 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
pada penelitian ini adalah perempuan sebanyak 34 pegawai (52%) dan 
responden yang berjenis klamin laki-laki yaitu sebanyak 31 pegawai 






b. Tingkat Pendidikan Responden 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 5  
Tingkat Pendidikan Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 SD/SMP - - 
2 SMA/SMK - - 
3 DIII/S1 64 98% 
4 S2 1 2% 
Total 65 100% 
 Sumber: Data primer 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
responden yang paling dominan ada pada jenjang DIII/S1 dengan 
jumlah pegawai 64 pegawai (98%), dan pada jenjang pendidikan 
S2 berjumlah 1 orang (2%) . 
c. Usia Responden 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 






Tabel 6  
Usia Responden 
No Usia Responden Jumlah Presentase 
1 25 – 35 tahun 22 34% 
2 35 – 40 tahun 36 55% 
3 40 – 45 tahun 7 12% 
4 > 45 tahun - - 
Total 65 100% 
 Sumber: Data primer. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa usia responden yang 
paling dominan yaitu pada usia 35-40 tahun sebanyak 36 orang 
pegawai (55%), kemudian pada usia 25-35 tahun sebanyak 22 
orang pegawai (34%), dan sedangkan pada usia 40-45 sejumlah 7 
orang pegawai (12%). 
d. Masa Kerja Responden 
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja diperoleh dengan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 7 
 Masa Kerja Responden 
No Usia Responden Jumlah Presentase 
1 <1 tahun 8 12% 
2 1-5 tahun 40 62% 
3 6-10 tahun 13 20% 
4 > 10 tahun 4 6% 
Total 65 100% 





Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat masa kerja responden paling 
banyak yaitu 1-5 tahun sebanyak 40 orang pegawai (62%), kemudian 
6-10 tahun sebanyak 13 orang pegawai (20%), selanjutnya masa kerja 
<1 tahun berjumlah 8 orang pegawai (12%) dan masa kerja >10 tahun 
sebanyak 4 orang (6%)  
2. Hasil Validitas dan Uji Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk menunjukan tingkat ke 
validan instrumen dalam penelitian ini, artinya instrumen yang 
diujikan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang telah 
diterapkan dalam kuesioner yang ada dengan cara mengkorelasikan 
skor jawaban setiap responden dari setiap pertanyaan. Jadi, nilai r-
hitung dibandingkan dengan r-tabel. Jika nilai r-hitung > dari pada 
nilai r-tabel maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid 
adanya. Untuk menentukan nilai r-tabel dapat digunakan rumus 
degree of freedom (df)=N-2, dalam hal ini N adalah jumlah sampel 
yang diujicobakan, yaitu 30-2 = 28 dengan taraf signifikan 5% 
sehingga diperoleh r-tabel sebesar 0,374.  
Hasil uji validitas yang dilakukan pada kuesioner dengan variabel 







Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional  (X1) 
Kode Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,671 0,374 VALID 
2 0,805 0,374 VALID 
3 0,621 0,374 VALID 
4 0,544 0,374 VALID 
5 0,615 0,374 VALID 
6 0,717 0,374 VALID 
7 0,605 0,374 VALID 
8 0,767 0,374 VALID 
9 0,721 0,374 VALID 
10 0,625 0,374 VALID 
11 0,622 0,374 VALID 
   Sumber : Olah Data SPSS 23 
Berdasarkan uji validitas variabel Kepemimpinan 
Transformasional (X1) diperoleh nilai validitas lebih besar 
dibandingkan dengan 0,374. Yang artinya instrument variabel 
Kepemimpinan Transformasional dinyatakan valid. 
Tabel 9  
Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisisk  (X2) 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,692 0,374 VALID 
2 0,804 0,374 VALID 
3 0,801 0,374 VALID 





5 0,700 0,374 VALID 
6 0,700 0,374 VALID 
 Sumber : Olah Data SPSS 23 
Berdasarkan uji validitas variabel Lingkungan Keja Non Fisik 
(X2) diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,374. 
Yang artinya instrument variabel Lingkungan Keja Non Fisik 
dinyatakan valid. 
Tabel 10  
Validitas Variabel Beban Kerja  (X3) 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,795 0,374 VALID 
2 0,750 0,374 VALID 
3 0,875 0,374 VALID 
4 0,940 0,374 VALID 
5 0,925 0,374 VALID 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Berdasarkan uji validitas variabel Beban Kerja (X3) diperoleh 
nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,374. Yang artinya 






Tabel 11  
Validitas Variabel Stres Kerja (X4) 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,391 0,374 VALID 
2 0,658 0,374 VALID 
3 0,747 0,374 VALID 
4 0,754 0,374 VALID 
5 0,695 0,374 VALID 
6 0,764 0,374 VALID 
7 0,601 0,374 VALID 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Berdasarkan uji validitas variabel Stres Kerja (X4) diperoleh 
nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,374. Yang artinya 
instrument variabel Stres Kerja dinyatakan valid. 
Tabel 12  
Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,789 0,374 VALID 
2 0,563 0,374 VALID 
3 0,806 0,374 VALID 
4 0,680 0,374 VALID 
5 0,706 0,374 VALID 
6 0,617 0,374 VALID 
7 0,749 0,374 VALID 





Berdasarkan uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y) 
diperoleh nilai validitas lebih besar dibandingkan dengan 0,374. Yang 
artinya instrument variabel Kinerja Pegawai dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur dan menguji 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Ghozali (2018:45) mengatakan, suatu 
variabel akan dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alphanya 
melebihi 0,70. 
Tabel 13  
Reliabillitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 




Kepemimpinan Transformasional 0,760 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Kepemimpinan 
Transformasional diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila 






Reliabillitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 




Lingkungan Kerja Non Fisik 0,784 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Lingkungan Kerja 
Non Fisik diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan 
nilai cronbach alpha yaitu 0,70. 
Tabel 15 
 Reliabillitas Variabel Beban Kerja (X3) 




Beban Kerja 0,818 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Beban Kerja 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai 







Reliabillitas Variabel Stres Kerja (X4) 




Stres Kerja 0,761 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Stres Kerja 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai 
cronbach alpha yaitu 0,70. 
Tabel 17 
 Reliabillitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 




Kinerja Pegawai 0,775 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Dari hasil perhitungan reliabilitas, variabel Kinerja Pegawai 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai 






3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Hasi Uji Normalitas tampak pada tabel sebaggai berikut : 
Tabel 18  
Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,59292892 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,096 
Negative -,060 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber : Olah Data SPSS 23 
Dari tabel uji Normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,200 lebih beasar di bandingkan nilai yang di 
tentukan sebesar 5%. Hasil uji Normalitas dengan 
Kolmogorovsmirnov test yang terdapat pada tabel di peroleh nilai 
test statistik sebesar 0,096 dan Asymp. Sig. Sebesar 0,200 > 0,05. 







2. Uji Multikolonieritas 
Tabel 19  










Lingkungan Kerja Non Fisik(X2) ,568 1,761 
Beban Kerja(X3) ,890 1,124 
Stres Kerja(X4) ,829 1,206 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
 
Dalam tabel diatas tampak bahwa hasil uji Multikolonieritas 
untuk variabel Kepemimpinan transformasional, Lingkungan kerja 
non fisik, Beban kerja dan Stres kerja menghasilkan nilai tolerance 
0,612; 0,568; 0,890; 0,829 dan 1,634; 1,761; 1,124; 1,206. Hasil uji 
multiolonieritas sebagai mana tampak pada tabel menghasilkan nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF mlebih kecil dari 10. 







3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar  IV 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dari hasil uji Heteroskedastisitas yang tampak dalam gambar 
di atas dapat dijelaskan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 







4. Uji Autokorelasi 
Tabel 20 







asil uji Autokorelasi yang tampak dalam tabel di atas didapatkan 
nilai Durbin-Watson sebesar 2,232 Hasil uji Autokorelasi 
sebagaimana pada tabel di dapatkan nilai DW hitung sebesar 2,232. 
Karena nilai DW berada diantara 1,471 < 2,232 < 2,529, maka dapat 
di simpulkan tidak terjadi Autokorelasi. 
  





4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda tampak pada tabel berikut ini : 
Tabel 21  










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,712 4,116  4,546 ,000 
Kepemimpinan 
Transformasional(X1) 
,273 ,084 ,443 3,240 ,002 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik(X2) 
,059 ,149 ,056 ,397 ,692 
Beban Kerja(X3) -,070 ,118 -,068 -,596 ,553 
Stres Kerja(X4) -,218 ,121 -,211 -1,801 ,077 
a. Dependent Variable: y 
 
Berdasarkam hasil Analisis regresi linear berganda yang tampak pada 
tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 
 = 18,712   0,273   0,059   0,070 - 218   e 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 18,712 artinya jika variabel bebas yaitu 
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, beban 






b.  Koefisien variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) bernilai 
positif. Hal ini menunjukan model kepemimpinan transformasional 
akan meningkatkan kinerja pegawai 
c. Koefisien variabel lingkungan kerja non fisik (X2) bernilai positif. 
Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik yang baik 
akan meningkatkan kinerja pegawai. 
d. Koefisien variabel beban kerja (X3) bernilai negatif. Hal ini 
menunjukan dengan meninhgkatnya beban pekerjaan maka tidak 
akan mempengaruhi kinerja pegawai. 
e. Koefisien stres kerja (X4) bernilai negatif. Hal ini menunjukan 
dengan adanya stres kerja maka tidak akan mempengaruhi kinerja 
pegawai. 
f. Persamaan regresi linear berganda  
 =  18,712 + 0,273 + 0,059 - 0,070 - 218 + e yang digunakan 
sebagai dasar untuk memperkirakan kinerja pegawai yang 
dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional, lingkungan 
kerja non fisik, beban kerja dan stres kerja. 
Selanjutnya untuk menguji kevalidan persamaan regresi linear 
berganda digunakan dua cara, yaitu hipotesis berdasarkan uji F 






5. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Uji Persial) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen yaitu kepemimpinan transformasional, 
lingkungan kerja non fisik, beban kerja dan stres kerja. terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Adapun tabel hasil uji 
signifikan parsial (Uji-t) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 22 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,712 4,116  4,546 ,000 
Kepemimpinan 
Transformasional(X1) 
,273 ,084 ,443 3,240 ,002 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik(X2) 
,059 ,149 ,056 ,397 ,692 
Beban Kerja(X3) -,070 ,118 -,068 -,596 ,553 
Stres Kerja(X4) -,218 ,121 -,211 -1,801 ,077 
a. Dependent Variable: y 
 
Berdasarkan tabel hasil uji signifikan persial diatas menunjukan bahwa : 
1) Variabel kepemimpinan transformasional (X1) memiliki nilai 
signifikan 0,002 < 0,05 yang artinya variabel kepemimpinan 





2) Variabel lingkungan kerja non fisik (X2) memiliki signifikan 0,692 > 
0,05 yang artinya bahwa variabel lingkungan kerja non fisik tidak 
berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 
3) Variabel beban kerja (X3) memiliki nilai signifikan 0,553 > 0,05 yang 
artinya bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh terhadap 
variabel kinerja pegawai (Y). 
4) Variabel stres kerja (X4) memiliki nilai signifikan 0,077 > 0,05 yang 
artinya bahwa variabel stres kerja tidak berpengaruh terhadap variabel 







b. Uji f (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen yaitu kepemimpinan transformasional (X1), lingkungan kerja 
non fisik (X2), beban kerja (X3) dan stres kerja (X4) secara bersama-
sama/simultan terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). 
Adapun hasil uji signifikan simultan (Uji F-test) yaitu sebagai berikut: 
 Tabel 23 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 377,827 4 94,457 6,860 ,000
b
 
Residual 826,185 60 13,770   
Total 1204,012 64    
  
 Sumber : Olah Data SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji F diatas diketahui Fhitung 
sebesar 6,860 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), beban kerja (X3) 









6. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi tampak pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 24 








Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Adjusted R square 
adalah 0,268 atau sama dengan 27%. Hal ini berarti bahwa sebesar 27% 
kinerja pegawai di Bank BNI Kota Tegal di pengaruhi oleh variabel 
independent kepemimpinan transformasional (X1), lingkungan kerja 
non fisik (X2), beban kerja (X3) dan stres kerja (X4) Sedangkan 73% di 








Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .560
a





C. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka didapatkan 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai. 
  Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi kepemimpinan transformasional sebesar 0,002 dan thitung 
sebesar 3,240 yang artinya lebih kecil dari signifikan 0,05 maka H1 
diterima yang artinya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilyas dan Novianti 
(2019) yang membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 Implikasi dari teori Yukl (2010) kepemimpinan transformasional 
adalah suatu keadaan dimana para pengikut dari seorang pemimpin 
transformasional merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, 
dan hormat terhadap pemimpin tersebut, dan mereka termotivasi 
untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya diharapkan mereka. 
Dengan adanya kepemimpinan yang sesuai dengan yang  diharapkan 
para pegawai tentu ini akan sangat membantu proses dalam 
tercapainya tujuan organisasi dan meningkatnya kinerja bagi para 
pegawai. 
  Implikasi praktis ini sejalan dengan penelitian, pada kenyataan 





memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota 
Tegal. Kepemimpinan transformasional diharapkan mampu 
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi lingkungan kerja non fisik sebesar 0,692 dan thitung 
sebesar 0,397 yang artinya lebih besar dari taraf signifikan 0,05 maka 
H2 ditolak yang artinya bahwa lingkungan kerja non fisik tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Virgiyanti & Sunuharyo (2018) yang membuktikan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  
  Implikasi dari teori Sedarmayanti (2011) adalah semua keadaan 
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan. Dapat diartikan bahwa lingkungan kerja 
non fisik berkaitan dengan kondisi yang ada pada lingkungan kerja 
yang kaitanya langsung dengan hubungan kerja 
 Dalam Implikasi praktis kenyataanya lingkungan kerja non fisik 
memberikan dampak yang baik akan tetapi tidak sejalan dengan 
penelitian, karena pegawai Bank BNI Kota Tegal bekerja secara 





S1 dimana mampu bekerja berdasarkan kemampuanya. Jadi 
lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh. 
3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi beban kerja  sebesar 0,553 dan thitung  sebesar -0,596  
yang artinya lebih besar dari taraf signifikan 0,05 maka H3 ditolak 
yang artinya bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Bank BNI Kota Tegal. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Polakitang, Koleangan, Ogi (2019) 
yang membuktikan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai.  
 Implikasi dari teori Komaruddin (2012) beban kerja adalah proses 
untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang dibutuhkan atau 
digunakan untuk menyelasikan suatu pekerjaan dalam waktu 
tertentu. dapat di simpulkan bahwa beban kerja adalah sekumpulan 
kegiatan atau tugas yang diberikan kepada seseorang yang harus di 
selesaikan tugasnya pada waktu tertentu. 
 Dalam Implikasi praktisnya pegawai Bank BNI Kota Tegal dengan 
adanya beban kerja tidak  mempengaruhi kinerja pegawainya karena 
setiap pegawai mampu menjalankan pekerjaanya secara profesional 
dilihat dari masa kerja dan mempu menyelesaikan pekerjaan yang 







4. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi stres kerja sebesar 0,077 dan thitung sebesar -1,801 yang 
artinya lebih besar dari taraf signifikan 0,05 maka H4 ditolak yang 
artinya bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
Bank BNI Kota Tegal. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Polakitang, Koleangan, Ogi (2019) 
yang membuktikan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
 Implikasi dari teori Handoko (2014) stress adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempangaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi 
sesorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi lingkungan 
 Implikasi praktisnya di Bank BNI Kota Tegal stres kerja 
mengakibatkan meningkatnya tingkat kehadiran yang berdampak 
pada kinerja yang tidak optimal, ini tidak sejalan dengan penelitian 
karena Hal ini disebabkan dengan adanya stres kerja pada Bank BNI 
Kota Tegal tidak akan mempengaruhi kinerja pegawai karena setiap 
pegawai bisa mengatasi tingkat stres kerja yang dialaminya secara 







2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja Non 
Fisik, Beban Kerja Dan Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji F diketahui bahwa 
signifikansi Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja 
Non Fisik, Beban Kerja Dan Stres sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05 maka H5 diterima yang artinya Kepemimpinan 
Transformasional, Lingkungan Kerja Non Fisik, Beban Kerja Dan 
Stres berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Bank 
BNI Kota Tegal. 
Implikasi dari teori Insan (2019) kinerja karyawan merupakan 
prestasi dari seseorang karyawan dan mengandung beberapa hal, 
seperti adanya target tertentu yang dicapai, memiliki jangka waktu 
dalam pencapaian target dan terwujudnya efisiensi dan efektifitas. 
Kinerja karyawan (performance) juga dapat di artikan sebagai 
kesuksesan didalam melaksanakan suatu pekerjaan.  
Implikasi praktis ini sejalan dengan penelitian bahwa  
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, beban 
kerja dan stres kerja pada Bank BNI Kota Tegal berpengaruh  untuk 
kinerja. Bahwa kepemimpinan transformasional diperlukan agar 
pemimpin lebih memperhatikan pegawainya sedangkan lingkungan 
kerja non fisik lebih ditingkatkan kembalai agar tujuan organisasi 
dapat dicapai. Beban kerja dan stres kerja lebih diperhatikan seperti 





masing-masing sehingga tidak menimbulkan stres yang berlebih 
kepada pegawainya  tentu ini dalam upaya upaya meningkatkan 
kinerja pegawainya. Hal ini berarti kepemimpinan transformasional, 
lingkungan kerja non fisik, beban kerja dan stres kerja pada Bank 
BNI Kota Tegal berjalan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas kerja. Oleh karena itu kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja non fisik, beban kerja dan stres 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya 
maka ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Bank BNI Kota Tegal.  
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Bank BNI Kota Tegal.  
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Bank BNI Kota Tegal.  
4. Hasil penelitian membuktikan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Bank BNI Kota Tegal.  
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
a. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank 
BNI Kota Tegal dengan begitu kepemimpinan transformasional 
sebaiknya pimpinan Bank BNI Kota Tegal lebih 




b. pemimpin yang bisa melibatkan bawahan dalam mengerjakan 
hal yang lebih dari biasanya dikerjakan oleh pegawai dan juga 
dapat memotivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 
c. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja 
non fisik tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank 
BNI Kota Tegal dengan begitu lingkungan kerja non fisik 
sebaiknya pegawai lebih meningkatkan hubungan komunikasi 
antar sesama rekan kerja agar tercapainya tujuan perusahaan. 
d. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa beban kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal 
dengan begitu sebaiknya pimpinan Bank BNI Kota Tegal 
dalam memberikan pekerjaan kepada pegawai sesuai dengan 
bidang dan kemempuan pegawainya.  
e. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank BNI Kota Tegal 
dengan begitu sebaiknya  pemimpin pada bank BNI Kota Tegal 
lebih memperhatikan pegawai yang memiliki beban kerja lebih 
agar tidak mengakibatkan stres yang berlebihan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan objek dan sampel yang lebih besar, serta 
diharapkan dapat mengembangkan faktor-faktor lain yang dapat 





C. Keterbatasan Peneliti 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:  
1. Penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga tingkat keakuratan 
datanya kurang sempurna terkadang juga jawaban yang diberikan 
oleh responden tidak menunjukan keadaan yang sesungguhnya. 
2. Data yang diperoleh merupakan jawaban langsung dari responden, 
sehingga perolehan data pada penelitian ini sangat dipengaruhi oleh 
presepsi dan kejujuran responden dalam memberikan jawaban atas 
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Perihal   : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan 
Kerja Non Fisik, Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai Bank BNI Kota Tegal. 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu/Sdr 
 Di Tempat 
 
Dengan Hormat, 
 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasaki Tegal, mohon partisipasi dari 
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah kami disediakan. 
 Adapaun data yang kami minta adalah seusai dengan kondisi yang 
dirasakan Bapak/Ibu/Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena 
data ini hanya untuk kepentingan penelitian. 
 Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. Kami memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuesioner ini kami sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat segera 
mengembalikannya kepada kami. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
 
 









Lingkari pilihan jawaban Saudara berikut. 
a. Jenis Kelamin   : a. Laki-laki 
  b. Perempuan 
b. Apa Pendidikan Terakhir : a. SD/SMP 
  b. SMA 
  c. DIII/S1 
  d. S2 
c. Umur    : a. 25-35 tahun 
  b. 35-40 tahun 
  c. 40-45 tahun 
  d. >45 tahun 
d. Masa Kerja   : a. <1 tahun 
  b. 1-5 tahun 
  c. 6-10 tahun 
  d. >11 tahun 
KUESIONER PENELITIAN 
a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menanggapi 
seluruh pertanyaan yang ada.  
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia. 
c. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
KS : Kurang Setuju  
TS : Tidak Setuju  






1. Variabel Kinerja Pegawai. 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Pengetahuan yang saya miliki mempercepat 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     
2 
Saya memiliki kemampuan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
     
3 
Keterampilan yang saya punyai mempercepat 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     
4 
Saya mampu bekerjasama dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
5 Tingkat kehadiran saya sudah lebih baik.      
6 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan  sesuai 
batas waktu yang diberikan perusahaan. 
     
7 
Saya mampu bekerja secara efektif dan 
menghasilkan pekerjaan yang sesuai standar 
perusahaan. 
     
 
2. Variabel Kepemimpinan Transformasional 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Cara pimpinan saya memimpin membuat kagum 
para bawahan. 
     
2 Saya sangat menghormati pemimpin saya.      
3 Pemimpin saya mempercayai pekerjaan saya.      
4 
Pemimpin memberikan keyakinan kepada saya 
tujuan perusahaan akan tercapai. 
     
5 
Pemimpin menggugah antusiasme saya untuk 
melakukan pekerjaan. 
     




kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan. 
7 
Pemimpin memberikan solusi untuk 
menyelesaikan masalah pekerjaan secara 
rasional\logis.  
     
 
8 
Pemimpin memotivasi saya untuk selalu 
inovatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     
9 
Pemimpin mendorong dan memotivasi saya 
dalam melaksanakan pekerjaan 
     
10 
Pemimpin bersedia mendengarkan masukan dan 
keluhan yanng saya alami. 
     
11 
Pemimpin berupaya meningkatan 
pengembangan diri saya dalam perusahaan. 
     
 
3. Variabel Lingkunga Kerja Non Fisik. 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Saya diberikan pengarahan dari pemimpin 
bagaimana menyelesaikan suatu pekerjaan 
     
2 
Pemimpin saya memperlakukan pegawai 
sebagai individu yang masing-masing memiliki 
kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi yang 
berbeda. 
     
3 
Pemimpin memperlakukan saya sebagai 
individu pribadi, bukan hanya sebagai anggota 
dari suatu kelompok kerja. 
     
4 
Menjalin kerjasama antar kelompok untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
     
5 
Telah terciptanya komunikasi yang baik antara 
rekan kerja untuk menambah kekompakan 
dalam pekerjaan. 
     
6 
Telah terciptanya komunikasi yang baik dengan 
atasan didalam lingkungan kerja guna 
memotivasi semangat bekerja. 




4. Variabel Beban Kerja 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Pekerjaan saya menuntut kecepatan tinggi dalam 
penyelesaianya. 
     
2 
Saya dapat mengambil keputusan dengan cepat 
dalam melaksanakan pekerjaan. 
     
3 
Saya seringkali melakukan banyak pekerjaan 
dengan waktu yang sudah ditentukan. 
     
4 
Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan 
sangat beresiko. 
     
5 
Saya harus bekerja sangat cepat untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya. 
     
 
5. Variabel Stres Kerja. 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Saya mampu menyesuaikan perkembangan 
teknologi dengan baik. 
     
2 
Saya tidak dapat memuaskan tuntutan yang 
saling berbeda dari orang-orang yang menuntut 
saya. 
     
3 
Peran saya dalam organisasi belakangan ini 
berkurang sehingga menjadi kurang penting. 
     
4 
Saya merasa tidak jelas dengan cakupan dan 
tanggung jawab dalam peran saya. 
     
5 
Peran saya tidak memungkinkan mempunyai 
waktu yang cukup dengan keluuarga. 
     
6 
Gaji yang saya trima belum sebanding dengan 
pekerjaan yang saya lakukan. 
     
7 
Saya seringkali harus bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang saya lakukan.  





Lampiran Pengolahan Data Ordinal 
a. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
No 
Kinerja Pegawai (Y) 
  Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
1 3 4 3 4 4 4 3 25 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 5 4 4 5 4 30 
4 5 5 5 4 4 4 5 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 5 4 4 5 30 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 4 4 4 4 3 4 4 27 
9 5 4 4 5 5 4 5 32 
10 4 5 5 4 5 4 4 31 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 5 4 5 4 5 5 5 33 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 5 4 5 5 31 
15 5 4 4 4 4 4 4 29 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 5 4 5 5 5 4 5 33 
19 4 5 4 4 4 4 4 29 
20 4 4 5 4 5 4 4 30 
21 4 4 4 3 4 4 4 27 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 3 4 4 4 4 27 
24 4 4 4 4 4 4 5 29 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 3 4 3 4 3 4 4 25 
28 4 4 4 4 4 5 4 29 
29 4 4 3 4 4 3 4 26 
30 5 5 5 5 4 5 5 34 
31 4 4 3 4 4 3 4 26 
32 5 5 5 5 4 4 4 32 
33 5 5 5 4 4 5 5 33 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 3 3 3 3 3 3 3 21 




37 4 4 4 4 4 4 4 28 
38 4 4 4 4 4 4 5 29 
39 4 4 4 5 4 5 4 30 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 5 4 5 4 5 4 5 32 
45 4 4 5 5 5 4 5 32 
46 5 5 5 5 5 5 4 34 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 5 4 4 29 
49 5 5 5 4 5 5 5 34 
50 4 4 5 4 5 4 4 30 
51 4 4 5 5 5 5 5 33 
52 5 5 5 5 5 5 5 35 
53 5 4 5 4 5 4 5 32 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 
55 4 4 4 4 4 5 4 29 
56 5 4 5 4 5 4 5 32 
57 4 4 5 5 5 4 5 32 
58 4 5 5 4 5 5 5 33 
59 5 5 5 4 5 5 5 34 
60 4 4 4 4 4 4 5 29 
61 5 5 4 4 4 5 5 32 
62 4 4 5 4 5 4 4 30 
63 4 4 5 5 5 5 5 33 
64 5 5 4 5 5 4 4 32 






b. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Kepemimpinan Transformasional 
(X1) 
No 
Kepemimpinan Transformasional (X1) 
  Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 47 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 
5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 48 
6 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 46 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
9 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 48 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 42 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
14 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 45 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
16 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 46 
17 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 4 49 
18 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
20 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 40 
21 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 48 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
26 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 49 
27 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 46 
28 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 44 
30 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 47 
31 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 44 
32 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 




37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
39 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 41 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
41 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 41 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 
45 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 51 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
47 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 42 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
49 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 
50 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 51 
51 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
53 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 
54 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 37 
55 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 36 
56 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 
57 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 51 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
59 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 38 
60 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 41 
61 5 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 39 
62 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 51 
63 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 






c. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
No 
Linkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
1 4 4 4 4 1 1 18 
2 4 4 4 5 5 4 26 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 5 5 5 4 5 4 28 
7 4 5 4 4 5 4 26 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 4 4 5 4 4 25 
10 4 5 5 5 5 5 29 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 5 5 4 4 26 
13 4 4 4 4 5 4 25 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 3 4 4 4 23 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 4 4 4 3 3 22 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 3 4 4 4 4 23 
22 4 4 4 5 4 4 25 
23 4 3 4 4 4 4 23 
24 4 4 4 4 4 5 25 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 4 4 4 4 3 23 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 5 4 4 4 3 4 24 
30 4 4 4 4 4 3 23 
31 5 4 4 4 3 4 24 
32 4 4 4 4 3 3 22 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 3 3 3 3 3 3 18 




37 4 4 3 4 4 4 23 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 3 3 3 3 20 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 3 3 3 3 3 19 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 5 5 4 4 5 27 
45 4 5 5 4 4 5 27 
46 4 5 5 5 5 5 29 
47 4 4 4 3 4 4 23 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 5 4 5 4 5 4 27 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 5 5 5 5 5 5 30 
53 5 4 5 4 5 4 27 
54 4 3 3 3 3 3 19 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 4 5 5 4 4 5 27 
57 4 5 5 4 4 5 27 
58 4 5 5 5 5 5 29 
59 3 3 4 3 4 3 20 
60 4 4 4 4 4 4 24 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 4 5 4 5 4 27 
63 3 4 3 4 4 3 21 
64 5 5 5 5 5 5 30 






d. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Beban Kerja (X3) 
No 
Beban Kerja (X3) 
Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 2 3 3 3 2 13 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 5 5 5 5 24 
4 3 4 3 3 3 16 
5 4 4 4 3 2 17 
6 3 3 3 3 3 15 
7 3 3 3 3 3 15 
8 4 4 3 2 2 15 
9 4 4 3 4 4 19 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 5 4 5 5 23 
13 4 4 4 4 4 20 
14 5 4 5 5 5 24 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 4 5 5 5 24 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 4 4 5 5 23 
20 5 4 4 4 4 21 
21 4 4 3 4 4 19 
22 3 5 4 4 4 20 
23 4 4 5 4 4 21 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 5 5 5 5 25 
26 4 4 4 4 4 20 
27 5 4 4 5 4 22 
28 4 4 4 4 4 20 
29 5 4 4 5 4 22 
30 5 4 4 4 4 21 
31 5 4 4 5 4 22 
32 5 5 5 5 5 25 
33 5 5 5 5 5 25 
34 4 4 4 4 4 20 
35 3 3 3 3 3 15 
36 4 4 4 4 4 20 




38 4 4 4 4 4 20 
39 3 4 4 3 4 18 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 3 4 4 2 4 17 
44 1 3 1 3 4 12 
45 3 3 3 3 2 14 
46 3 2 2 2 3 12 
47 4 1 4 1 4 14 
48 3 3 3 3 3 15 
49 2 2 2 3 3 12 
50 3 2 2 3 2 12 
51 2 3 2 3 2 12 
52 3 2 3 2 3 13 
53 3 2 3 2 3 13 
54 4 4 4 4 4 20 
55 3 4 4 2 4 17 
56 2 2 2 2 3 11 
57 3 3 3 3 2 14 
58 3 2 2 2 3 12 
59 4 2 2 3 3 14 
60 3 3 3 3 3 15 
61 2 2 3 3 3 13 
62 3 2 2 4 4 15 
63 3 3 2 3 3 14 
64 3 2 3 2 3 13 






e. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Stres Kerja (X4) 
No 
Stres Kerja (X4) 
Total 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
1 2 2 2 2 2 3 3 16 
2 3 2 2 2 2 2 2 15 
3 4 2 2 2 2 2 2 16 
4 5 4 3 2 1 2 3 20 
5 4 2 2 2 2 1 2 15 
6 5 4 3 2 1 2 3 20 
7 5 4 3 2 1 2 3 20 
8 4 3 3 3 4 2 3 22 
9 4 5 3 3 2 1 1 19 
10 2 2 2 2 3 2 2 15 
11 5 2 2 2 2 2 2 17 
12 3 2 2 2 2 2 2 15 
13 4 2 2 2 2 2 2 16 
14 4 4 3 3 5 3 5 27 
15 3 4 3 3 3 3 3 22 
16 4 4 4 4 4 3 4 27 
17 5 2 2 2 3 2 5 21 
18 4 4 1 2 2 3 5 21 
19 4 3 3 3 3 3 4 23 
20 4 3 3 3 3 3 3 22 
21 4 4 3 4 4 4 4 27 
22 4 2 3 3 3 3 4 22 
23 4 3 3 3 3 3 4 23 
24 4 3 2 2 2 2 5 20 
25 4 4 2 4 2 4 2 22 
26 4 4 3 4 3 4 3 25 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 3 3 3 3 3 23 
29 5 5 3 2 5 4 3 27 
30 4 3 3 3 3 4 4 24 
31 5 5 3 2 5 3 2 25 
32 4 4 3 3 3 3 5 25 
33 4 4 4 1 5 2 5 25 
34 5 3 4 4 4 4 4 28 
35 3 3 3 3 3 3 3 21 
36 4 4 4 4 4 5 5 30 




38 5 3 3 3 3 4 5 26 
39 4 3 3 3 3 3 3 22 
40 4 3 3 3 3 3 3 22 
41 4 4 2 2 2 2 2 18 
42 4 3 3 3 3 3 3 22 
43 4 3 3 3 3 3 4 23 
44 5 2 2 1 2 2 2 16 
45 4 3 2 2 3 3 2 19 
46 3 2 2 2 3 1 3 16 
47 3 2 2 2 2 2 2 15 
48 4 3 3 3 3 3 3 22 
49 5 3 2 3 2 3 2 20 
50 5 3 2 3 2 3 2 20 
51 5 2 2 2 2 2 2 17 
52 4 2 3 2 3 2 3 19 
53 5 2 3 2 3 2 3 20 
54 4 3 3 3 3 3 3 22 
55 5 3 3 3 3 3 4 24 
56 5 3 2 3 2 3 3 21 
57 4 3 2 2 3 3 2 19 
58 3 2 3 4 3 4 3 22 
59 3 2 2 2 2 2 2 15 
60 4 3 3 3 3 3 3 22 
61 5 3 2 3 2 3 2 20 
62 5 3 2 3 2 3 2 20 
63 4 2 2 2 2 2 2 16 
64 4 2 3 2 3 2 3 19 










Lampinran Pengolahan Data Interval 
a. Lampiran Data Hasil Kuesioner Kinerja Pegawai (Y) 
No 
Kinerja Pegawai (Y) 
Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
1 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 25.00 
2 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
3 2.82 3.15 3.82 2.91 2.60 4.29 2.93 22.53 
4 4.39 4.82 3.82 2.91 2.60 2.73 4.49 25.77 
5 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
6 2.82 3.15 2.40 4.52 2.60 2.73 4.49 22.73 
7 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
8 2.82 3.15 2.40 2.91 1.00 2.73 2.93 17.94 
9 4.39 3.15 2.40 4.52 4.10 2.73 4.49 25.79 
10 2.82 4.82 3.82 2.91 4.10 2.73 2.93 24.13 
11 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
12 4.39 3.15 3.82 2.91 4.10 4.29 4.49 27.15 
13 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
14 2.82 3.15 2.40 4.52 2.60 4.29 4.49 24.28 
15 4.39 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 21.11 
16 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
17 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
18 4.39 3.15 3.82 4.52 4.10 2.73 4.49 27.21 
19 2.82 4.82 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 21.21 
20 2.82 3.15 3.82 2.91 4.10 2.73 2.93 22.47 
21 2.82 3.15 2.40 1.00 2.60 2.73 2.93 17.64 
22 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
23 2.82 3.15 1.00 2.91 2.60 2.73 2.93 18.15 
24 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 4.49 21.11 
25 4.39 4.82 3.82 4.52 4.10 4.29 4.49 30.43 
26 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
27 1.00 3.15 1.00 2.91 1.00 2.73 2.93 14.72 
28 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 4.29 2.93 21.10 
29 2.82 3.15 1.00 2.91 2.60 1.00 2.93 16.41 
30 4.39 4.82 3.82 4.52 2.60 4.29 4.49 28.94 
31 2.82 3.15 1.00 2.91 2.60 1.00 2.93 16.41 
32 4.39 4.82 3.82 4.52 2.60 2.73 2.93 25.82 
33 4.39 4.82 3.82 2.91 2.60 4.29 4.49 27.32 
34 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
35 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 




37 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
38 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 4.49 21.11 
39 2.82 3.15 2.40 4.52 2.60 4.29 2.93 22.72 
40 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
41 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
42 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
43 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
44 4.39 3.15 3.82 2.91 4.10 2.73 4.49 25.60 
45 2.82 3.15 3.82 4.52 4.10 2.73 4.49 25.65 
46 4.39 4.82 3.82 4.52 4.10 4.29 2.93 28.87 
47 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
48 2.82 3.15 2.40 2.91 4.10 2.73 2.93 21.05 
49 4.39 4.82 3.82 2.91 4.10 4.29 4.49 28.82 
50 2.82 3.15 3.82 2.91 4.10 2.73 2.93 22.47 
51 2.82 3.15 3.82 4.52 4.10 4.29 4.49 27.20 
52 4.39 4.82 3.82 4.52 4.10 4.29 4.49 30.43 
53 4.39 3.15 3.82 2.91 4.10 2.73 4.49 25.60 
54 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 2.93 19.55 
55 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 4.29 2.93 21.10 
56 4.39 3.15 3.82 2.91 4.10 2.73 4.49 25.60 
57 2.82 3.15 3.82 4.52 4.10 2.73 4.49 25.65 
58 2.82 4.82 3.82 2.91 4.10 4.29 4.49 27.25 
59 4.39 4.82 3.82 2.91 4.10 4.29 4.49 28.82 
60 2.82 3.15 2.40 2.91 2.60 2.73 4.49 21.11 
61 4.39 4.82 2.40 2.91 2.60 4.29 4.49 25.90 
62 2.82 3.15 3.82 2.91 4.10 2.73 2.93 22.47 
63 2.82 3.15 3.82 4.52 4.10 4.29 4.49 27.20 
64 4.39 4.82 2.40 4.52 4.10 2.73 2.93 25.89 




b.  Lampiran Data Hasil Kuesioner Kepemimpinan Transformasional (X1) 
No 
Kepemimpinan Transformasional (X1) 
Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 
1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 45.00 
2 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
3 2.68 2.51 4.36 3.35 3.90 2.82 3.98 2.67 2.60 2.56 3.23 34.65 
4 2.68 4.00 2.75 4.90 2.45 4.44 2.51 4.27 2.60 4.06 3.23 37.89 
5 2.68 2.51 4.36 3.35 3.90 2.82 3.98 2.67 4.13 2.56 3.23 36.19 
6 2.68 2.51 2.75 3.35 3.90 2.82 3.98 2.67 2.60 2.56 3.23 33.04 
7 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
8 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 4.06 3.23 31.63 
9 2.68 2.51 4.36 3.35 3.90 2.82 2.51 2.67 4.13 2.56 4.74 36.23 
10 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 1.00 2.56 3.23 28.53 
11 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
12 2.68 2.51 2.75 3.35 1.00 2.82 2.51 2.67 2.60 1.00 3.23 27.12 
13 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
14 2.68 2.51 2.75 3.35 3.90 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 31.57 
15 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
16 2.68 2.51 2.75 4.90 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 4.06 3.23 33.19 
17 4.26 4.00 2.75 4.90 1.00 4.44 3.98 4.27 2.60 2.56 3.23 37.99 
18 2.68 1.00 2.75 3.35 1.00 2.82 2.51 2.67 1.00 2.56 1.80 24.13 
19 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
20 2.68 1.00 2.75 3.35 1.00 2.82 1.00 1.00 2.60 2.56 3.23 23.99 
21 2.68 2.51 4.36 3.35 2.45 4.44 2.51 2.67 4.13 4.06 3.23 36.39 
22 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
23 1.00 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 1.00 3.23 26.89 
24 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
25 4.26 4.00 4.36 4.90 3.90 4.44 3.98 4.27 4.13 4.06 4.74 47.04 
26 2.68 2.51 2.75 3.35 3.90 4.44 3.98 4.27 2.60 4.06 3.23 37.76 
27 2.68 2.51 2.75 4.90 2.45 2.82 3.98 2.67 2.60 2.56 3.23 33.16 
28 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 3.98 2.67 2.60 2.56 3.23 31.60 
29 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 3.98 2.67 2.60 1.00 3.23 30.05 
30 2.68 2.51 2.75 4.90 2.45 4.44 2.51 2.67 2.60 2.56 4.74 34.81 
31 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 3.98 2.67 2.60 1.00 3.23 30.05 
32 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 4.44 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 31.75 
33 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 4.06 3.23 31.63 
34 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
35 1.00 1.00 1.00 1.87 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.80 12.67 
36 4.26 4.00 4.36 4.90 3.90 4.44 3.98 4.27 4.13 4.06 4.74 47.04 
37 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 




39 2.68 2.51 2.75 1.87 2.45 2.82 1.00 2.67 1.00 2.56 3.23 25.54 
40 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
41 2.68 1.00 2.75 1.87 2.45 1.00 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 25.32 
42 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
43 1.00 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 28.45 
44 4.26 2.51 4.36 3.35 3.90 2.82 3.98 2.67 4.13 2.56 4.74 39.28 
45 2.68 4.00 4.36 3.35 3.90 4.44 2.51 4.27 4.13 2.56 4.74 40.93 
46 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 4.74 31.64 
47 2.68 2.51 2.75 3.35 1.00 2.82 2.51 1.00 2.60 2.56 3.23 27.01 
48 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 30.13 
49 4.26 2.51 4.36 3.35 3.90 2.82 3.98 2.67 4.13 2.56 4.74 39.28 
50 4.26 4.00 2.75 4.90 2.45 2.82 3.98 2.67 4.13 4.06 4.74 40.77 
51 4.26 4.00 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 4.06 4.74 36.21 
52 4.26 4.00 4.36 4.90 3.90 4.44 3.98 4.27 4.13 4.06 4.74 47.04 
53 2.68 4.00 2.75 4.90 2.45 4.44 2.51 4.27 2.60 4.06 3.23 37.89 
54 2.68 1.00 1.00 1.00 2.45 2.82 1.00 2.67 1.00 1.00 3.23 19.85 
55 1.00 1.00 1.00 1.87 1.00 1.00 2.51 1.00 2.60 2.56 1.80 17.34 
56 4.26 2.51 4.36 3.35 3.90 2.82 3.98 2.67 4.13 2.56 4.74 39.28 
57 2.68 4.00 4.36 3.35 3.90 4.44 2.51 4.27 4.13 2.56 4.74 40.93 
58 2.68 2.51 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 4.74 31.64 
59 2.68 2.51 2.75 3.35 1.00 2.82 1.00 1.00 1.00 2.56 1.00 21.66 
60 1.00 1.00 2.75 1.87 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 2.56 3.23 25.46 
61 4.26 1.00 1.00 3.35 1.00 2.82 1.00 1.00 2.60 2.56 1.80 22.38 
62 4.26 4.00 2.75 4.90 2.45 2.82 3.98 2.67 4.13 4.06 4.74 40.77 
63 4.26 4.00 2.75 3.35 2.45 2.82 2.51 2.67 2.60 4.06 4.74 36.21 
64 4.26 4.00 4.36 4.90 3.90 4.44 3.98 4.27 4.13 4.06 4.74 47.04 
65 2.68 4.00 2.75 4.90 2.45 4.44 2.51 4.27 2.60 4.06 3.23 37.89 
 




c. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
No 
Linkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
1 4.00 4.00 4.00 4.00 1.00 1.00 18.00 
2 2.87 2.60 2.43 4.22 3.92 2.47 18.50 
3 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
4 4.53 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 24.57 
5 4.53 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 24.57 
6 4.53 4.13 3.85 2.64 3.92 2.47 21.53 
7 2.87 4.13 2.43 2.64 3.92 2.47 18.45 
8 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
9 2.87 2.60 2.43 4.22 2.47 2.47 17.05 
10 2.87 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 22.91 
11 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
12 2.87 2.60 3.85 4.22 2.47 2.47 18.47 
13 2.87 2.60 2.43 2.64 3.92 2.47 16.92 
14 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
15 2.87 2.60 1.00 2.64 2.47 2.47 14.04 
16 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
17 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
18 2.87 2.60 2.43 2.64 1.00 1.00 12.53 
19 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
20 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
21 2.87 1.00 2.43 2.64 2.47 2.47 13.87 
22 2.87 2.60 2.43 4.22 2.47 2.47 17.05 
23 2.87 1.00 2.43 2.64 2.47 2.47 13.87 
24 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 3.92 16.93 
25 4.53 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 24.57 
26 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
27 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 1.00 14.00 
28 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
29 4.53 2.60 2.43 2.64 1.00 2.47 15.66 
30 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 1.00 14.00 
31 4.53 2.60 2.43 2.64 1.00 2.47 15.66 
32 2.87 2.60 2.43 2.64 1.00 1.00 12.53 
33 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
34 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 




36 2.87 2.60 1.00 2.64 2.47 2.47 14.04 
37 2.87 2.60 1.00 2.64 2.47 2.47 14.04 
38 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
39 2.87 2.60 1.00 1.00 1.00 1.00 9.47 
40 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
41 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
42 2.87 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.87 
43 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
44 2.87 4.13 3.85 2.64 2.47 3.92 19.88 
45 2.87 4.13 3.85 2.64 2.47 3.92 19.88 
46 2.87 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 22.91 
47 2.87 2.60 2.43 1.00 2.47 2.47 13.82 
48 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
49 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
50 4.53 2.60 3.85 2.64 3.92 2.47 20.00 
51 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
52 4.53 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 24.57 
53 4.53 2.60 3.85 2.64 3.92 2.47 20.00 
54 2.87 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.87 
55 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
56 2.87 4.13 3.85 2.64 2.47 3.92 19.88 
57 2.87 4.13 3.85 2.64 2.47 3.92 19.88 
58 2.87 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 22.91 
59 1.00 1.00 2.43 1.00 2.47 1.00 8.89 
60 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
61 2.87 2.60 2.43 2.64 2.47 2.47 15.47 
62 4.53 2.60 3.85 2.64 3.92 2.47 20.00 
63 1.00 2.60 1.00 2.64 2.47 1.00 10.71 
64 4.53 4.13 3.85 4.22 3.92 3.92 24.57 






d. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Beban Kerja (X3) 
No 
Beban Kerja (X3) 
Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 13.00 
2 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
3 3.72 5.04 4.99 4.82 4.22 22.79 
4 2.75 3.79 2.92 2.96 2.01 14.42 
5 3.72 3.79 3.83 2.96 1.00 15.29 
6 2.75 2.90 2.92 2.96 2.01 13.54 
7 2.75 2.90 2.92 2.96 2.01 13.54 
8 3.72 3.79 2.92 2.09 1.00 13.51 
9 3.72 3.79 2.92 3.78 3.02 17.21 
10 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
11 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
12 3.72 5.04 3.83 4.82 4.22 21.62 
13 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
14 4.82 3.79 4.99 4.82 4.22 22.64 
15 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
16 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
17 4.82 3.79 4.99 4.82 4.22 22.64 
18 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
19 4.82 3.79 3.83 4.82 4.22 21.47 
20 4.82 3.79 3.83 3.78 3.02 19.22 
21 3.72 3.79 2.92 3.78 3.02 17.21 
22 2.75 5.04 3.83 3.78 3.02 18.41 
23 3.72 3.79 4.99 3.78 3.02 19.29 
24 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
25 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
26 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
27 4.82 3.79 3.83 4.82 3.02 20.27 
28 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
29 4.82 3.79 3.83 4.82 3.02 20.27 
30 4.82 3.79 3.83 3.78 3.02 19.22 
31 4.82 3.79 3.83 4.82 3.02 20.27 
32 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
33 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
34 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 




36 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
37 4.82 5.04 4.99 4.82 4.22 23.90 
38 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
39 2.75 3.79 3.83 2.96 3.02 16.34 
40 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
41 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
42 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
43 2.75 3.79 3.83 2.09 3.02 15.46 
44 1.00 2.90 1.00 2.96 3.02 10.88 
45 2.75 2.90 2.92 2.96 1.00 12.53 
46 2.75 2.17 2.09 2.09 2.01 11.10 
47 3.72 1.00 3.83 1.00 3.02 12.56 
48 2.75 2.90 2.92 2.96 2.01 13.54 
49 1.80 2.17 2.09 2.96 2.01 11.03 
50 2.75 2.17 2.09 2.96 1.00 10.97 
51 1.80 2.90 2.09 2.96 1.00 10.75 
52 2.75 2.17 2.92 2.09 2.01 11.93 
53 2.75 2.17 2.92 2.09 2.01 11.93 
54 3.72 3.79 3.83 3.78 3.02 18.12 
55 2.75 3.79 3.83 2.09 3.02 15.46 
56 1.80 2.17 2.09 2.09 2.01 10.15 
57 2.75 2.90 2.92 2.96 1.00 12.53 
58 2.75 2.17 2.09 2.09 2.01 11.10 
59 3.72 2.17 2.09 2.96 2.01 12.94 
60 2.75 2.90 2.92 2.96 2.01 13.54 
61 1.80 2.17 2.92 2.96 2.01 11.86 
62 2.75 2.17 2.09 3.78 3.02 13.80 
63 2.75 2.90 2.09 2.96 2.01 12.70 
64 2.75 2.17 2.92 2.09 2.01 11.93 






e. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Stres Kerja (X4) 
No 
Stres Kerja (X4) 
Total 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
1 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 16.00 
2 2.04 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 15.13 
3 3.27 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 16.37 
4 4.64 3.13 3.96 2.48 1.00 2.28 3.57 21.06 
5 3.27 1.00 2.59 2.48 2.23 1.00 2.51 15.08 
6 4.64 3.13 3.96 2.48 1.00 2.28 3.57 21.06 
7 4.64 3.13 3.96 2.48 1.00 2.28 3.57 21.06 
8 3.27 2.15 3.96 3.70 4.33 2.28 3.57 23.27 
9 3.27 4.22 3.96 3.70 2.23 1.00 1.00 19.39 
10 1.00 1.00 2.59 2.48 3.39 2.28 2.51 15.25 
11 4.64 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 17.74 
12 2.04 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 15.13 
13 3.27 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 16.37 
14 3.27 3.13 3.96 3.70 5.06 3.40 5.10 27.62 
15 2.04 3.13 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.19 
16 3.27 3.13 5.38 4.90 4.33 3.40 4.30 28.71 
17 4.64 1.00 2.59 2.48 3.39 2.28 5.10 21.48 
18 3.27 3.13 1.00 2.48 2.23 3.40 5.10 20.61 
19 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 4.30 24.17 
20 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
21 3.27 3.13 3.96 4.90 4.33 4.40 4.30 28.28 
22 3.27 1.00 3.96 3.70 3.39 3.40 4.30 23.02 
23 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 4.30 24.17 
24 3.27 2.15 2.59 2.48 2.23 2.28 5.10 20.11 
25 3.27 3.13 2.59 4.90 2.23 4.40 2.51 23.03 
26 3.27 3.13 3.96 4.90 3.39 4.40 3.57 26.61 
27 3.27 3.13 5.38 4.90 4.33 4.40 4.30 29.70 
28 3.27 3.13 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 24.42 
29 4.64 4.22 3.96 2.48 5.06 4.40 3.57 28.33 
30 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 4.40 4.30 25.17 
31 4.64 4.22 3.96 2.48 5.06 3.40 2.51 26.27 
32 3.27 3.13 3.96 3.70 3.39 3.40 5.10 25.95 
33 3.27 3.13 5.38 1.00 5.06 2.28 5.10 25.21 
34 4.64 2.15 5.38 4.90 4.33 4.40 4.30 30.10 
35 2.04 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 22.22 




37 4.64 2.15 3.96 3.70 3.39 5.34 5.10 28.28 
38 4.64 2.15 3.96 3.70 3.39 4.40 5.10 27.34 
39 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
40 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
41 3.27 3.13 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 18.49 
42 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
43 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 4.30 24.17 
44 4.64 1.00 2.59 1.00 2.23 2.28 2.51 16.26 
45 3.27 2.15 2.59 2.48 3.39 3.40 2.51 19.80 
46 2.04 1.00 2.59 2.48 3.39 1.00 3.57 16.07 
47 2.04 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 15.13 
48 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
49 4.64 2.15 2.59 3.70 2.23 3.40 2.51 21.24 
50 4.64 2.15 2.59 3.70 2.23 3.40 2.51 21.24 
51 4.64 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 17.74 
52 3.27 1.00 3.96 2.48 3.39 2.28 3.57 19.95 
53 4.64 1.00 3.96 2.48 3.39 2.28 3.57 21.32 
54 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
55 4.64 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 4.30 25.55 
56 4.64 2.15 2.59 3.70 2.23 3.40 3.57 22.30 
57 3.27 2.15 2.59 2.48 3.39 3.40 2.51 19.80 
58 2.04 1.00 3.96 4.90 3.39 4.40 3.57 23.25 
59 2.04 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 15.13 
60 3.27 2.15 3.96 3.70 3.39 3.40 3.57 23.45 
61 4.64 2.15 2.59 3.70 2.23 3.40 2.51 21.24 
62 4.64 2.15 2.59 3.70 2.23 3.40 2.51 21.24 
63 3.27 1.00 2.59 2.48 2.23 2.28 2.51 16.37 
64 3.27 1.00 3.96 2.48 3.39 2.28 3.57 19.95 









f. Lampiran hasil kuesioner setiap variabel 
No X1 X2 X3 X4 Y 
1 45.00 18.00 13.00 16.00 25.00 
2 30.13 18.50 23.90 15.13 19.55 
3 34.65 15.47 22.79 16.37 22.53 
4 37.89 24.57 14.42 21.06 25.77 
5 36.19 24.57 15.29 15.08 19.55 
6 33.04 21.53 13.54 21.06 22.73 
7 30.13 18.45 13.54 21.06 19.55 
8 31.63 15.47 13.51 23.27 17.94 
9 36.23 17.05 17.21 19.39 25.79 
10 28.53 22.91 23.90 15.25 24.13 
11 30.13 15.47 23.90 17.74 19.55 
12 27.12 18.47 21.62 15.13 27.15 
13 30.13 16.92 18.12 16.37 19.55 
14 31.57 15.47 22.64 27.62 24.28 
15 30.13 14.04 18.12 23.19 21.11 
16 33.19 15.47 18.12 28.71 19.55 
17 37.99 15.47 22.64 21.48 19.55 
18 24.13 12.53 18.12 20.61 27.21 
19 30.13 15.47 21.47 24.17 21.21 
20 23.99 15.47 19.22 23.45 22.47 
21 36.39 13.87 17.21 28.28 17.64 
22 30.13 17.05 18.41 23.02 19.55 
23 26.89 13.87 19.29 24.17 18.15 
24 30.13 16.93 18.12 20.11 21.11 
25 47.04 24.57 23.90 23.03 30.43 
26 37.76 15.47 18.12 26.61 19.55 
27 33.16 14.00 20.27 29.70 14.72 
28 31.60 15.47 18.12 24.42 21.10 
29 30.05 15.66 20.27 28.33 16.41 
30 34.81 14.00 19.22 25.17 28.94 
31 30.05 15.66 20.27 26.27 16.41 
32 31.75 12.53 23.90 25.95 25.82 
33 31.63 15.47 23.90 25.21 27.32 
34 30.13 15.47 18.12 30.10 19.55 
35 12.67 6.00 13.54 22.22 7.00 




37 30.13 14.04 23.90 28.28 19.55 
38 30.13 15.47 18.12 27.34 21.11 
39 25.54 9.47 16.34 23.45 22.72 
40 30.13 15.47 18.12 23.45 19.55 
41 25.32 15.47 18.12 18.49 19.55 
42 30.13 7.87 18.12 23.45 19.55 
43 28.45 15.47 15.46 24.17 19.55 
44 39.28 19.88 10.88 16.26 25.60 
45 40.93 19.88 12.53 19.80 25.65 
46 31.64 22.91 11.10 16.07 28.87 
47 27.01 13.82 12.56 15.13 19.55 
48 30.13 15.47 13.54 23.45 21.05 
49 39.28 15.47 11.03 21.24 28.82 
50 40.77 20.00 10.97 21.24 22.47 
51 36.21 15.47 10.75 17.74 27.20 
52 47.04 24.57 11.93 19.95 30.43 
53 37.89 20.00 11.93 21.32 25.60 
54 19.85 7.87 18.12 23.45 19.55 
55 17.34 15.47 15.46 25.55 21.10 
56 39.28 19.88 10.15 22.30 25.60 
57 40.93 19.88 12.53 19.80 25.65 
58 31.64 22.91 11.10 23.25 27.25 
59 21.66 8.89 12.94 15.13 28.82 
60 25.46 15.47 13.54 23.45 21.11 
61 22.38 15.47 11.86 21.24 25.90 
62 40.77 20.00 13.80 21.24 22.47 
63 36.21 10.71 12.70 16.37 27.20 
64 47.04 24.57 11.93 19.95 25.89 





Lampiran  Hasil Output SPSS  
1. Hasil Uji Analisis Data 
A. Uji Validitas 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
X1.1























 ,001 ,085 ,009 ,601 ,004 ,023 ,001 ,038 ,013 ,072 ,000 























,001  ,148 ,001 ,065 ,000 ,006 ,000 ,006 ,052 ,008 ,000 




,320 ,271 1 ,019 ,561
**









,085 ,148  ,919 ,001 ,153 ,070 ,320 ,000 ,102 ,012 ,000 





















,009 ,001 ,919  ,766 ,001 ,208 ,005 ,444 ,039 ,037 ,002 

















,601 ,065 ,001 ,766  ,550 ,005 ,097 ,002 ,071 ,010 ,000 





























,004 ,000 ,153 ,001 ,550  ,156 ,000 ,046 ,002 ,027 ,000 








 ,335 ,237 ,496
**
 ,265 1 ,567
**





,023 ,006 ,070 ,208 ,005 ,156  ,001 ,100 ,648 ,492 ,000 





















,001 ,000 ,320 ,005 ,097 ,000 ,001  ,131 ,010 ,200 ,000 





















,038 ,006 ,000 ,444 ,002 ,046 ,100 ,131  ,064 ,000 ,000 

















,013 ,052 ,102 ,039 ,071 ,002 ,648 ,010 ,064  ,319 ,000 














 ,130 ,241 ,613
**





,072 ,008 ,012 ,037 ,010 ,027 ,492 ,200 ,000 ,319  ,000 



































,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Correlations 









 ,202 ,338 ,692
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,045 ,284 ,068 ,000 














Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,008 ,010 ,068 ,000 









 ,339 ,337 ,801
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,067 ,069 ,000 














Sig. (2-tailed) ,045 ,008 ,000  ,070 ,037 ,000 










Sig. (2-tailed) ,284 ,010 ,067 ,070  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) ,068 ,068 ,069 ,037 ,000  ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





c.  Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 











Sig. (2-tailed)  ,026 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,026  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






d. Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X4) 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 TOTAL 
X4.1 Pearson Correlation 1 ,301 ,232 -,070 -,143 -,003 ,250 ,391 
Sig. (2-tailed)  ,106 ,217 ,713 ,450 ,987 ,183 ,085 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) ,106  ,006 ,015 ,287 ,026 ,391 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 






 ,358 ,210 ,747
**
 
Sig. (2-tailed) ,217 ,006  ,000 ,009 ,052 ,266 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,713 ,015 ,000  ,001 ,000 ,274 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,450 ,287 ,009 ,001  ,001 ,024 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,987 ,026 ,052 ,000 ,001  ,007 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 







Sig. (2-tailed) ,183 ,391 ,266 ,274 ,024 ,007  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) ,085 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TOTAL 











Sig. (2-tailed)  ,054 ,000 ,019 ,001 ,133 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson Correlation ,356 1 ,490
**
 ,248 ,267 ,254 ,264 ,563
**
 
Sig. (2-tailed) ,054  ,006 ,187 ,154 ,175 ,159 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) ,000 ,006  ,142 ,000 ,003 ,020 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson Correlation ,426
*









Sig. (2-tailed) ,019 ,187 ,142  ,049 ,046 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 






 1 ,245 ,358 ,706
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,154 ,000 ,049  ,193 ,052 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 




 ,245 1 ,354 ,617
**
 
Sig. (2-tailed) ,133 ,175 ,003 ,046 ,193  ,055 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 






 ,358 ,354 1 ,749
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,159 ,020 ,000 ,052 ,055  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




B. Lampiran Hasil Uji Reliabilitas 
a. Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,760 11 
 
b. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,784 6 
 
c. Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,818 5 
d. Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja (X4) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,761 7 
 
e. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 
Reliability Statistics 







C. Lampiran Hasil Uji Asumsi Klasik 
 





















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,59292892 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,096 
Negative -,060 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















Lingkungan Kerja Non Fisik(X2) ,568 1,761 
Beban Kerja(X3) ,890 1,124 
Stres Kerja(X4) ,829 1,206 






Hasil Uji Heteroskadstisitas 
  










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.587 2.344  2.810 .007 
Kepemimpinan 
Transformasional (X1) .008 .049 .025 .162 .872 
Linkungan Kerja Non 
Fisik (X2) 
-.182 .078 -.363 -2.315 .024 
Beban Kerja (X3) -.001 .044 -.003 -.019 .985 
Stres Kerja (X4) -.029 .050 -.077 -.567 .573 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 















a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X4), Kepemimpinan 
Transformasional (X1), Beban Kerja (X3), Linkungan Kerja Non Fisik (X2) 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,712 4,116  4,546 ,000 
Kepemimpinan 
Transformasional(X1) 
,273 ,084 ,443 3,240 ,002 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik(X2) 
,059 ,149 ,056 ,397 ,692 
Beban Kerja(X3) -,070 ,118 -,068 -,596 ,553 
Stres Kerja(X4) -,218 ,121 -,211 -1,801 ,077 
a. Dependent Variable: y 
 























1 1 4.918 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .049 9.974 .00 .02 .03 .52 .03 
3 .024 14.193 .00 .00 .03 .37 .73 
4 .004 33.443 .48 .12 .84 .02 .24 
5 .004 35.773 .52 .86 .10 .09 .00 










 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 26.09 33.47 29.91 1.509 65 
Residual -5.090 5.779 .000 2.357 65 
Std. Predicted Value -2.529 2.358 .000 1.000 65 
Std. Residual -2.091 2.374 .000 .968 65 






E. Lampiran Hasil Uji Hipotesis 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,712 4,116  4,546 ,000 
Kepemimpinan 
Transformasional(X1) 
,273 ,084 ,443 3,240 ,002 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik(X2) 
,059 ,149 ,056 ,397 ,692 
Beban Kerja(X3) -,070 ,118 -,068 -,596 ,553 
Stres Kerja(X4) -,218 ,121 -,211 -1,801 ,077 
a. Dependent Variable: y 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 377,827 4 94,457 6,860 ,000
b
 
Residual 826,185 60 13,770   

















Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .560
a
 .314 .268 3.710 
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X4), Kepemimpinan Transformasional (X1), Beban Kerja 
(X3), Linkungan Kerja Non Fisik (X2) 




G. Lampiran Nilai-nilai r Product Moment (rtabel) 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0, 088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 








H. Lampiran Presentase Distribusi t (ttabel) 
Pr 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 




































































































































































































































































































































41 0,68052 1,30254 1,68288 2,01954 2,4208 2,70118 3,30127 
42 0,68038 1,30204 1,68195 2,01808 2,41847 2,69807 3,29595 
43 0,68024 1,30155 1,68107 2,01669 2,41625 2,6951 3,29089 
44 0,68011 1,30109 1,68023 2,01537 2,41413 2,69228 3,28607 
45 0,67998 1,30065 1,67943 2,0141 2,41212 2,68959 3,28148 
46 0,67986 1,30023 1,67866 2,0129 2,41019 2,68701 3,2771 




48 0,67964 1,29944 1,67722 2,01063 2,40658 2,6822 3,26891 
49 0,67953 1,29907 1,67655 2,00958 2,40489 2,67995 3,26508 
50 0,67943 1,29871 1,67591 2,00856 2,40327 2,67779 3,26141 
51 0,67933 1,29837 1,67528 2,00758 2,40172 2,67572 3,25789 
52 0,67924 1,29805 1,67469 2,00665 2,40022 2,67373 3,25451 
53 0,67915 1,29773 1,67412 2,00575 2,39879 2,67182 3,25127 
54 0,67906 1,29743 1,67356 2,00488 2,39741 2,66998 3,24815 
55 0,67898 1,29713 1,67303 2,00404 2,39608 2,66822 3,24515 
56 0,6789 1,29685 1,67252 2,00324 2,3948 2,66651 3,24226 
57 0,67882 1,29658 1,67203 2,00247 2,39357 2,66487 3,23948 
58 0,67874 1,29632 1,67155 2,00172 2,39238 2,66329 3,2368 
59 0,67867 1,29607 1,67109 2,001 2,39123 2,66176 3,23421 
60 0,6786 1,29582 1,67065 2,0003 2,39012 2,66028 3,23171 
61 0,67853 1,29558 1,67022 1,99962 2,38905 2,65886 3,2293 
62 0,67847 1,29536 1,6698 1,99897 2,38801 2,65748 3,22696 
63 0,6784 1,29513 1,6694 1,99834 2,38701 2,65615 3,22471 
64 0,67834 1,29492 1,66901 1,99773 2,38604 2,65485 3,22253 
65 0,67828 1,29471 1,66864 1,99714 2,3851 2,6536 3,22041 
66 0,67823 1,29451 1,66827 1,99656 2,38419 2,65239 3,21837 
67 0,67817 1,29432 1,66792 1,99601 2,3833 2,65122 3,21639 
68 0,67811 1,29413 1,66757 1,99547 2,38245 2,65008 3,21446 
69 0,67806 1,29394 1,66724 1,99495 2,38161 2,64898 3,2126 
70 0,67801 1,29376 1,66691 1,99444 2,38081 2,6479 3,21079 





I. Lampiran Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
df 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































J. Lampiran Tabel Durbin-Waton (DW) a = 5% 
N 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
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